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Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya motivasi belajar siswa 
pada pokok bahasan himpunan di kelas VII MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran matematika 
pada pokok bahasan himpunan belum berjalan dengan baik. Maka dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa ini peneliti menawarkan satu pendekatan 
dengan interkoneksi matematika Al-Quran dengan tujuan siswa lebih termotivasi 
dalam mempelajari matematika dan Al-Qur‟an. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah motivasi 
belajar matematika siswa pada pokok bahasan himpunan dapat meningkat melalui 
pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an di Kelas VII MTs Swasta Al-
Ansor Padangsidimpuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan motivasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan himpunan 
melalui pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an di kelas VII MTs Swasta 
Al-Ansor Padangsidimpuan. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaborasi 
dengan guru mata pelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan. Dengan subjek penelitian kelas VII-H yang berjumlah 26 
siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Analis data 
yaitu analisis data kualitatif. Prosedur PTK dimulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
setiap siklus 2 kali pertemuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan uraian yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka motivasi belajar siswa pada pokok bahasan 
himpunan dapat meningkat melalui pembelajaran interkoneksi matematika Al-
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This research was motivated by the low motivation of students to learn on 
the subject of the set in class VII MTs Al-Ansor Padangsidimpuan. This is 
because the mathematics learning process on the subject of the set has not been 
going well. So in increasing students' motivation to learn, the researcher offers an 
approach with the interconnection of mathematics from the Koran with the aim of 
students being more motivated in learning mathematics and the Qur'an. 
The formulation of the problem in this study is whether the students' 
motivation to learn mathematics on the subject of the set can be increased through 
the Al-Qur'an Mathematical Interconnection approach in Class VII of Al-Ansor 
Padangsidimpuan Private MTs. The purpose of this study was to determine the 
increase in students' motivation to learn mathematics on the subject of the set 
through the Al-Qur'an Mathematical Interconnection approach in class VII private 
MTs Al-Ansor Padangsidimpuan. 
This research is a Classroom Action Research collaboration with subject 
teachers. This research was conducted at private MTs Al-Ansor Padangsidimpuan. 
With research subjects class VII-H totaling 26 students. The data collection 
instrument used was observation. Data analyst, namely qualitative data analysis. 
The procedure starts from the planning, implementation, observation and 
reflection stages. This research was conducted in 2 cycles, each cycle 2 meetings. 
Based on the research results, students' learning motivation on the subject 
of the set can be increased through the interconnection approach of Al-Qur'an 
mathematics in class VII private MTs Al-Ansor Padangsidimpuan. The increase in 
student learning motivation can be seen in each indicator, namely the average 
student motivation to learn mathematics on the subject of the set in the first cycle 
of 46.05%, an increase in the second cycle with an average of 75.76%, the 
increase that occurs is 29.71%, then this action hypothesis can be accepted. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
ajaran agama Islam. Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan dan hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan ilmiah (sains). Bahkan para 
ilmuwan, pengajar, pelajar dan kegiatan belajar mengajar mendapat tempat 
terhormat dalam Islam serta merupakan peluang besar untuk meraih pahala 
dan rahmat ilahi.
1
 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-
Mujadilah ayat 11, yang berbunyi: 
َٰٓأٌَُّهَب  ٌَ  ٍَ ُحىْا فًِ  ٱنَِّزٌ ْا إَِرا قٍَِم نَُكۡى رَفَسَّ هِسِ َءاَيُُىَٰٓ َج  ًَ ُ ٌَۡفَسحِ  ٱۡفَسُحىاْ فَ  ٱۡن
نَُكۡىۖۡ  ٱّللَّ
ُ ٌَۡشفَعِ  ٱَُشُضواْ فَ  ٱَُشُضواْ َوإَِرا قٍَِم 
ٍَ  ٱّللَّ ٍَ َءاَيُُىْا ِيُُكۡى وَ  ٱنَِّزٌ  ٱۡنِعۡهىَ أُورُىْا  ٱنَِّزٌ
ذ ٖۚ وَ  ُ َدَسَج  ٌَ َخجٍِٞش  ٱّللَّ هُى ًَ ب رَۡع ًَ   ١١ثِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:   
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: “Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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Pelajar, 2005), hlm. 19. 
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Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Citapustaka Media, 




Berdasarkan ayat Al-Qur‟an di atas, sebagai umat Islam kita 
disuruh bahkan diwajibkan untuk menuntut ilmu, ayat ini memotivasi 
orang-orang beriman untuk menuntut ilmu dan menjadi orang-orang 
berilmu, karena Islam sangat memuliakan ilmu. Orang yang berilmu akan 
mendapat tempat di lingkungannya dan Allah akan meninggikan derajat 
orang yang berilmu.  
Berbicara tentang sains, sudah jelas bahwa matematika termasuk di 
dalam sains dimana sains tersebut telah diceritakan di atas termasuk 
bagian dari Al-Qur‟an sehingga matematika juga bersumber dari Al-
Qur‟an. Hal ini dapat dilihat bahwa Al-Qur‟an terdiri atas bahasa verbal 
(tulisan) dan juga bahasa numerik (angka) yang sebenarnya keduanya itu 
juga merupakan bahasa simbol, dimana huruf mewakili bahasa bunyi dan 
angka mewakili bahasa bilangan. Apa yang dilakukan oleh anak-anak atau 
orang dewasa pada saat belajar membaca, mempelajari, dan memahami 
Al-Qur‟an adalah bagian dari upaya untuk memahami simbol-simbol, agar 
dapat membaca (huruf-huruf) sehingga dapat mengerti dan memahami 
pesan dari Al-Qur‟an tersebut. Pada saat yang bersamaan, mereka juga 
diberi pemahaman tentang adanya angka atau bilangan, salah satunya 
dengan penekanan atau pengalaman bahwa sesungguhnya: 
1. Rukun iman ada enam 




3. Shalat fardhu lima kali dalam sehari semalam sejumlah rakaat yang 
tertentu pada setiap waktunya.
3
 
Belakangan ini banyak sekali umat Islam yang tidak mengetahui 
bahwasannya Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang juga berbicara 
tentang prinsip-prinsip dasar matematika. Misalnya saja mengenai konsep 
himpunan, bilangan, pengukuran, penafsiran, dan konsep statistik, 
semuanya ada didalam Al-Qur‟an. Umat Islam juga menyalah artikan 
bahwasannya mempelajari ilmu umum termasuk matematika hukumnya 
fardhu kifayah, sehingga mereka tidaklah perlu mengembangkan dan 
mempelajari ilmu umum secara maksimal. Jika hal tersebut dibiarkan saja 
maka umat Islam tidak akan maju dalam umum khususnya matematika, 
padahal matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dasar 
untuk mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Ketidaktahuan tentang 
matematika sering menyebabkan suatu bidang keilmuan terpaku pada 
tahap kualitatif, dimana tanpa mengurangi rasa penghargaan kita 
kepadanya, tetap merupakan bidang keilmuan yang belum tumbuh 
sempurna.4 
Oleh karena itu, matematika diajarkan di setiap lembaga 
pendidikan formal di Indonesia, baik di SD, SMP, dan SMA, maupun di 
madrasah-madrasah yang sederajat, yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Siwa SD, SMP 
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Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2012), 
hlm. 211.  
4Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar 




dan SMA difokuskan pada ilmu-ilmu umum termasuk di dalamnya 
matematika, sedangkan MI, MTs, dan MA selain diberi ilmu-ilmu umum, 
juga diberi ilmu-ilmu agama. Dalam perkembangan proses pembelajaran 
di madrasah, siswa MI, MTs, dan MA cenderung lebih tertarik dan 
berkonsentrasi terhadap ilmu agama dan kurang memperhatikan ilmu 
sains, termasuk matematika.  
Sejauh ini pembelajaran matematika di MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan masih konvensional, belum menghubungkan ilmu 
agama (Al-Qur‟an) dengan matematika, padahal matematika itu erat 
kaitannya dengan Al-Qur‟an. Seperti konsep himpunan yang terdapat 
dalam surah An-Nur ayat 45 yang berbunyi: 
 ُ ِشً َعهَى  ثَۡطُِهِ  َوٱّللَّ ًۡ هُى يٍَّ ٌَ ُۡ ًِ ۖۡ فَ بَٰٓء  ٍ يَّ ِشً  ۦَخهََق ُكمَّ َدآَٰثَّخ  يِّ ًۡ هُى يٍَّ ٌَ ُۡ َوِي
 أَۡسثَع ٖۚ ٌَۡخهُُق 
َٰٓ ِشً َعهَى  ًۡ هُى يٍَّ ٌَ ُۡ ٍِ َوِي ٍۡ ُ َعهَى  ِسۡجهَ ٌَّ  ٱّللَّ َ َيب ٌََشبَُٰٓءٖۚ إِ َعهَى   ٱّللَّ
ء  قَِذٌٞش  ًۡ   ٥٤ُكمِّ َش
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. An-Nur: 45).5 
Q.S. An-Nur ayat 45 menjelaskan sekelompok, segolongan, atau 
sekumpulan makhluk yang disebut hewan. Dalam kelompok hewan 
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tersebut ada kelompok yang berjalan tanpa kaki, dengan dua kaki, empat, 
atau bahkan lebih sesuai dengan yang dikehendaki Allah.6 
Selain itu siswa juga mengalami kesulitan dalam mempelajari 
matematika diakibatkan karena banyaknya siswa yang malu bahkan tidak 
berani bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dipahaminya 
sehingga hal ini berdampak negatif terhadap motivasi belajar siswa. 
Setelah dilakukan observasi sebelum tindakan dapat disimpulkan bahwa 
motivasi siswa masih termasuk rendah, hanya beberapa orang saja yang 
semangat dan antusias ketika mengikuti pembelajaran matematika. 
Sesuai dengan permasalahan di atas, peneliti menawarkan suatu 
pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an. Pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Quran ini merupakan pendekatan yang sedang hangat-
hangatnya dibicarakan dikalangan praktis pendidikan, terutama yang 
berlatar belakang agama Islam. Dengan adanya interkoneksi matematika 
Al-Qur‟an yang tengah dikembangkan oleh para matematikawan, siswa 
akan menyadari bahwa matematika adalah hal yang sangat penting dan 
bermakna dalam segala aspek kehidupan, termasuk keagamaan karena 
selain Al-Qur‟an membicarakan prinsip-prinsip dalam matematika, 
matematika juga dapat membantu kita dalam memahami Al-Qur‟an. 
Dengan pendekatan interkoneksi diasumsikan setiap materi pelajaran akan 
mengimplisitkan nilai-nilai budi pekerti sehingga terjadi interconnected 
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(saling berhubungan) antara pendidikan agama dengan mata pelajaran 
lainnya. 
Pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an adalah cara yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan menghubungkan Al-
Qur‟an dengan matematika, sehingga peserta didik mengetahui bahwa 
semua ilmu yang ada berkaitan dengan Al – Qur‟an. Adanya pendekatan 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an diharapkan siswa lebih termotivasi 
dalam mempelajari matematika dan Al-Qur‟an, sehingga hasil belajar 
mereka menjadi optimal. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 
berhasil pula pembelajaran itu.7 
Menurut Khomsah Akhsinah dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 
Interkoneksi matematika Al-Qur‟an mempunyai motivasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang melaksanakan pembelajaran 
tanpa menggunakan pendekatan Interkoneksi matematika Al-Qur‟an. 8 
Sedangkan menurut Nisva Laila dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan pendekatan 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an terhadap hasil belajar siswa.9 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an. Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka 
peneliti membatasi objek penelitian ini hanya pada salah satu madrasah 
yaitu MTs Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan, yang lebih khusus lagi 
kelas VII putri MTs Swasta Al-Ansor Paangsidimpuan. Dalam upaya 
pengkajian interkoneksi matematika Al-Qur‟an ini, peneliti memfokuskan 
pada bab himpunan.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mencoba 
mengadakan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa dengan Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur’an 
pada Pokok Bahasan Himpunan di Kelas VII MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan masih rendah. 
2. Siswa lebih tertarik dengan ilmu keagamaan dibandingkan dengan 
matematika. 






C. Batasan Masalah 
Adapun batasan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dibatasi pada kelas VII-H di MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan 
2. Penelitian ini dibatasi hanya dengan menggunakan pendekatan 
interkoneksi matematika-Al-Qur‟an dengan pelajaran matematika 
kelas VII-H MTs Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan 
3. Motivasi belajar siswa dibatasi pada mata pelajaran matematika bab 
himpunan. 
D. Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini dimuat batasan istilah untuk menghindari 
kesalahpahaman terhadap beberapa istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Upaya 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar 





Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata meningkatkan 
adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb)
11
 
Jadi meningkatkan adalah lapisan sesuatu yang kemudian membentuk 
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susunan, meningkatkatkan berarti kemajuan, penambahan 
keterampilan dan kemauan agar menjadi lebih baik. 
3. Motivasi belajar 
Motivasi belajar adalah aspek psikologis seseorang yang 
menampakkan beberapa gejala seperti dorongan tingkah laku, 
pemberian rangsangan, menggerakkan keinginan dalam mencapai 
kebutuhan dalam proses tingkah laku melalui berbagai keinginan yang 
meliputi pengetahuan dan pengalaman.
12
 
Beberapa motivasi peserta didik yang diamati dalam penelitian ini 
antara lain : 
a. Minat 
b. Mandiri 
c. Tanggung jawab 
d. Percaya diri 
e. Kerja sama 
4. Pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an 
Pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an merupakan sebuah 
pendekatan dengan upaya mempertemukan ilmu-ilmu matematika 
dengan ilmu-ilmu agama atau Al-Qur‟an. Pada dasarnya paradigma ini 
muncul karena adanya dikotomi dalam berbagai disiplin keilmuan, 
                                                             
12





baik dalam wilayah internal suatu disiplin ilmu maupun antar satu 
disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lainnya.
13
 
Pendekatan interkoneksi matematika Al-Quran adalah cara yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar matematika dengan cara 
menghubungkan wahyu Allah dengan pembelajaran matematika, 
sehingga siswa mengetahui bahwa semua ilmu yang ada berhubungan 
dengan wahyu Allah SWT termasuk ilmu matematika. 
5. Himpunan 
Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau obyek yang 
didefinisikan (diberi batasan) dengan jelas
14
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah motivasi belajar matematika 
siswa pada pokok bahasan himpunan dapat meningkat melalui pendekatan 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an di kelas VII MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa 
pada pokok bahasan himpunan melalui pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an di kelas VII MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan. 
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G. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkam tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, yang 
menjadi kegunaan penelitian ini adalalah: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
positif untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan pendekatan pembelajaran yang religius dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Peneliti 
Sebagai penambah pengetahuan, wawasan, serta pemahaman 
bagi peneliti dalam menerapkan pengetahuan yang sudah diperoleh 
dibangku kuliah terhadap masalah yang dihadapi di dunia 
pendidikan secara nyata. 
b. Sekolah 
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan bagi pihak sekolah sebagai salah satu bahan 
alternatif dalam kemajuan semua mata pelajaran pad umumnya dan 
khususnya pada mata pelajaran matematika. 
c. Guru 
Memberikan masukan kepada para guru untuk menggunakan 




melaksanakan pembelajaran serta memperlakukan siswa sesuai 
dengan kemampuannya. 
d. Siswa 
Memberikan semangat serta masukan kepada peserta didik 
bahwasannya dengan  memperbanyak  membaca  Al-Qur‟an  dapat  
menenangkan  hati  serta fikiran saat belajar. Serta meningkatkan 
motivasi belajar siswa dengan pendekatan  interkoneksi matematika 
Al-Qur‟an sehingga siswa mudah mengkaitkan atau 
menghubungkan Al-Qur‟an dengan pelajaran sains khususnya 
matematika. 
e. IAIN 
Sebagai bahan referensi mahasiswa untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan serta dijadikan bahan pertimbangan 
dalam penelitian yang lebih variatif. 
H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang dilakukan dengan 2 siklus. 1 siklus terdiri dari 
2 pertemuan. Oleh Karen itu, indikator keberhasilan penelitian ini apabila 








I. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian 
yaitu: 
BAB pertama menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan 
tindakan dan sistematika pembahasan.  
BAB kedua diungkapkan kajian pustaka  berbicara tentang kajian 
teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, hipotesis tindakan. 
BAB ketiga mengkaji tentang Metodologi Penelitian yang terdiri 
dari lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan 
subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen 
pengumpulan data, validasi instrumen dan teknik analisis data. 
BAB keempat menjelaskan tentang hasil penelitian yang mencakup 
deskripsi data hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian. 
BAB kelima menjelaskan tentang penutup yang terdiri dari 







A. Kajian Teori 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata “Motif” yang diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan.
15
 Bahkan motif diartian sebagai suatu 
kondisi intern (kesiap siagaan). Berawal dari kata motif itu, maka 
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama 
bila kebutuhan mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.
16
 
Motif juga berarti dorongan atau kehendak. Jadi yang 
menyebabkan timbulnya semacam kekuatan agar seseorang itu 
berbuat atau bertindak. Dengan perkataan lain bertingkah laku. 
Tingkah laku tersebut dilatarbelakangi oleh adanya motif yang 
disebut “tingkah laku bermotivasi”. Motif dalam aplikasinya juga 
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merupakan sebuah faktor dalam yang dapat merangsang perhatian.
17
 
Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pundak dalam 
semua hal, baik dalam hal ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang 
keterampilan atau kecakapan. Belajar juga salah satu kegiatan usaha 
manusia yang sangat penting dan harus dilakukan sepanjang hayat, 
karena melalui usaha belajarlah kita dapat mengadakan perubahan 
(perbaikan) dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan diri 
kita. Dengan kata lain, melalui usaha belajar kita akan dapat 
memperbaiki nasib melalui belajar kita akan dapat sampai kepada cita-
cita yang senantiasa didambakan.
18
 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan motivasi 
belajar adalah aspek psikologis seseorang yang menampakkan 
beberapa gejala seperti dorongan tingkah laku, pemberian rangsangan, 
menggerakkan keinginan dalam mencapai kebutuhan dalam proses 
tingkah laku melalui berbagai keinginan yang meliputi pengetahuan 
dan pengalaman. 
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar 
akan menjadi optimal apabila memiliki motivasi. Jadi motivasi akan 
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senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 




Disamping itu ada juga fungsi-fungsi lain yaitu motivasi dapat 
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang 
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Intensitas 
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c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
Motivasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, ini 
tergantung pada sudut pandang dan arah penggolongannya, misalnya 
berdasarkan timbulnya motivasi, berdasarkan kebutuhannya, dan 
berdasarkan pembentukannya. 
1) Berdasarkan timbulnya motivasi 
Dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, 
tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah 
rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. 
b) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai 
contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan 
ujian dengan harapan mendapatkan nilai yang baik. Sehinggga 
akan dipuji oleh pacarnya atau temannya.
21
 
2) Berdasarkan kebutuhannya 
Terdapat lima kebutuhan dasar manusia, yaitu: 
a) Kebutuhan fisiologis 
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b) Kebutuhan keamanan dan rasa terjamin 
c) Kebutuhan sosial 
d) Kebutuhan akan penghargaan 
e) Kebutuhan aktualisasi diri22 
Kebutuhan-kebutuhan ini harus terpenuhi, sebab kebutuhan 
yang telah lama tidak terpenuhi, tidak dapat menjadi active 
motivator, maka usaha manusia hanya bertahan pada level 
sebelumnya, dan tidak ada peningkatan. 
3)  Berdasarkan pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 
motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagaimana contoh: 
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan 
untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif ini 
seringkali disebut sebagai motif-motif yang disyaratkan secara 
biologis. 
b) Motif-motif yang dipelajari adalah motif-motif yang timbul 
karena dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk belajar 
suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengejar 
sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut 
sebagai motif-motif yang disyaratkan secara social.
23
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
Motivasi tidak akan terbentuk apabila seseorang tidak 
mempunyai keinginan, cita-cita atau menyadari manfaat belajar bagi 
dirinya. Oleh karena itu, dibutuhkan pengondisian tertentu agar 




1) Cita-cita atau aspirasi pembelajaran 
Cita-cita disebut juga aspirasi, adalah target yang ingin dicapai. 
Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. Cita-cita atau 
aspirasi adalah tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 
mengandung makna bagi seseorang. Aspirasi ini bisa bersifat 
positif dan negatif, ada siswa juga sebaliknya. Taraf keberhasilan 
biasanya ditentuan oleh siswa. 
2) Kemampuan belajar 
Dalam kemampuan belajar, taraf perkembangan berfikir siswa 
menjadi ukuran. Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar 
tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar. 
3) Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar 
berhubungan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis. 
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Biasanya kondisi fisik lebih cepat terlihat karena lebih jelas 
menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis. Kondisi-
kondisi tersebut dapat mengurangi, bahkan menghilangkan 
motivasi belajar siswa. 
4) Kondisi lingkungan pembelajar 
Kondisis lingkungan adalah lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut 
sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
25
 
e. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam belajar. 
Tanpa motivasi aktivitas belajar akan lemah, meskipun seseorang puny 
aide yang tinggi, ia akan gagal manakala motivasi tidak diberikan. 
Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai makna motivasi 




1) Tekun menghadapi tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang 
dewasa 
4) Lebih senang bekerja mandiri 
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5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal27 
Dengan demikian, apabila seseorang memiliki indikator diatas, 
berarti orang itu selalu memiliki motivasi belajar yang cukup kuat. 
f. Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa 
Motivasi belajar siswa merupakan hal yang amat penting bagi 
pencapaian kinerja atau prestasi belajar siswa. Terdapat beberapa 
upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa antara lain :
28
 
1. Gunakan metode dan kegiatan yang beragam 
2. Jadikan siswa peserta aktif 
3. Buatlah tugas yang menantang namun realistis dan sesuai 
4. Ciptakan suasana kelas yang kondusif 
5. Berikan tugas secara proporsional 
6. Guru terlibat untuk membantu siswa mencapai hasil 
7. Berikan petunjuk pada siswa agar sukses dalam belajar 
8. Pemberian penghargaan untuk memotivasi. 
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2. Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur’an 
a. Pengertian Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur’an 
Pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an merupakan 
sebuah pembelajaran dengan upaya mempertemukan ilmu-ilmu 
matematika dengan ilmu-ilmu agama atau Al-qur‟an. Pada dasarnya 
paradigma ini muncul karena adanya dikotomi dalam berbagai disiplin 
keilmuan, baik dalam wilayah internal suatu disiplin ilmu maupun 
antar satu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lainnya.
29
 
Pendekatan interkoneksi merupakan pembelajaran yang 
menempatkan berbagai disiplin ilmu (Islamic Studies, Natural Studies, 
Social Studies dan Humaniora) saling menyapa satu bangunan yang 
utuh. Pendekatan interkoneksi ini berusaha menghubungkan antara 
ilmu agama dengan ilmu sosial, ilmu humaniora, dan ilmu kealaman 
dalam satu pula bersama sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan.
30
 
Pada dasarnya, Islam mengembangkan ilmu yang bersifat 
universal dan tidak mengenal dikotomi antara ilmu-ilmu 
qauliyah/hadlarah al-nash (ilmu-ilmu yang berkaitan dengan teks 
keagamaan) dengan ilmu-ilmu akuniyah ijtima‟iyyah/hadlarah al-„ilm 
(ilmu-ilmu kealaman dan kemasyarakatan) maupun dengan hadlarah 
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al-falsafah (ilmu-ilmu etis-filosofis). Ilmu-ilmu tersebut secara 
keseluruhan dapat dikatakan sebagai ilmu-ilmu keislaman ketika 
epistimologis berangkat sesuai dengan nilai-nilai dan etika Islam. Ilmu 
yang berangkat dari nilai-nilai dan etika Islam pada dasarnya bersifat 
objektif. Dengan demikian dalam Islam terjadi proses objektifitasi dari 
etika Islam menjadi etika keislaman yang dapat bermanfaat bagi 
seluruh kehidupan manusia (rahmatan lil‟alamin), baik mereka yang 
muslim maupun non-muslim, serta tidak membedakan golongan, etnis, 
maupun suku bangsa. 
Berdasarkan penjelasan diatas, pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Quran adalah cara yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar matematika dengan cara menghubungkan wahyu 
Allah dengan pembelajaran matematika, sehingga peserta didik 
mengetahui bahwa semua ilmu yang ada berhubungan dengan wahyu 
Allah SWT termasuk ilmu matematika. 
b. Landasan Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur’an 
Hal-hal yang melandasi interkoneksi antara ilmu agama dan ilmu 
matematika adalah sebagai berikut:
31
 
1) Landasan Normatif Teologis 
Landasan normatif teologis secara sederhana dapat diartikan 
sebagai suatu cara memahami sesuatu dengan menggunakan ajaran 
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yang diyakini berasal dari Tuhan (Allah SWT) sebagaimana 
terdapat di dalam wahyu yang diturunkan-Nya. Kebenaran 
normative teologis bersifat   mutlak karena sumbernya berasal dari 
Tuhan (Allah SWT). Landasan ini akan memperkokoh bangunan 
keilmuan ilmu-ilmu umum (sains-teknologi dan sosial-humaniora). 
Al-qur‟an tidak membedakan antara ilmu-ilmu agama (Islam) dan 
ilmu-ilmu umum (sains-teknologi dan sosial-humaniora). Ilmu-
ilmu agama (Islam) dan ilmu-ilmu umum (sains-teknologi dan 
sosial-humaniora) tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Bahkan 
Allah SWT berfirman dalam surah Al-Qashash ayat 77, yang 
berbunyi: 
َك  َوٱۡثزَغِ  بَٰٓ َءارَى  ًَ ُ فٍِ
ٍَ  ٱۡۡلَِٰٓخَشحَۖۡ  ٱنذَّاسَ  ٱّللَّ َِصٍجََك ِي ٍَبۖۡ َوََل رََُس  َۡ  ٱنذُّ
 ٍَ بَٰٓ أَۡحَس ًَ ُ َوأَۡحِسٍ َك  َوََل رَۡجغِ  ٱّللَّ
َكۖۡ ٍۡ ٌَّ  ٱۡۡلَۡسضِۖۡ فًِ  ٱۡنفََسبدَ إِنَ إِ
 َ ٍَ ِحتُّ ََل ٌُ  ٱّللَّ ۡفِسِذٌ ًُ   ٧٧ ٱۡن
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan (Q.S. Al-Qashash: 77).32 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita tidak boleh memisahkan 
antara kepentingan kehidupan akhirat (ilmu-ilmu agama) dan 
kepentingan kehidupan di dunia (ilmu-ilmu umum). 
2) Landasan Historis 
Sejarah matematika dimulai sejak sebelum masa pra-islam, 
maka tokoh-tokoh matematikawan di dunia Arab tersebar mulai 
dari masa iitu, melewati masa-masa puncak Renaisans islam.
33
 
Perkembangan  ilmu  pengetahuan  pada  abad  pertengahan  
didominasi oleh ilmu-ilmu agama. Ilmu-ilmu umum termasuk ilmu 
matematika kurang berkembang karena tekanan dari ilmu-ilmu 
agama. Pada masa ini hubungan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu umum tidak harmonis. 
Pada  abad  modern,  tekanan  dari  ilmu-ilmu agama  mulai  
berkurang bahkan hampir tidak ada. Berkurangnya tekanan ilmu-
ilmu agama menyebabkan berkembangnya ilmu-ilmu umum secara 
pesat. Tidak adanya sentuhan agama pada ilmu-ilmu umum, 
mengakibatkan ilmu-ilmu umum berkembang dengan 
mengabaikan norma-norma agama dan etika kemanusiaan. Belajar 
dari perkembangan keilmuan diatas, pengembangan ilmu 
pengetahuan, baik ilmu-ilmu agama maupun ilmu-ilmu umum 
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termasuk ilmu matematika harus berjalan beriringan, tidak boleh 
satu disiplin ilmu mendominasi disiplin ilmu yang lain. Dengan 
memadukan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, tujuan 
akhir dari ilmu pengetahuan yaitu untuk meningkatkan  
kesejahteraan  umat  manusia  dan menjaga kelestarian  alam dapat 
tercapai. 
3) Landasan Filosofis 
Secara ontologis, obyek studi ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum termasuk ilmu matematika, memang dapat dibedakan. Ilmu-
ilmu agama mempunyai obyek wahyu, Sedangkan ilmu-ilmu 
umum mempunyai obyek alam semesta beserta isinya. Tetapi 
kedua obyek tersebut sama-sama berasal dari Tuhan (Allah SWT), 
sehingga pada hakikatnya antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum termasuk ilmu matematika, ada kaitan satu dengan yang 
lain.
34
 Secara epistemologis, ilmu-ilmu agama (Islam) dibangun 
dengan pendekatan normatif, sedangkan ilmu-ilmu umum 
dibangun dengan pendekatan empiris. Tetapi, wahyu yang bersifat 
benar mutlak itu sesuai dengan fakta empirik, kedua-duanya 
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Secara aksiologis ilmu-ilmu umum bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup di dunia, sedangkan ilmu-ilmu 
agama bertujuan untuk mensejahterakan kehidupan umat manusia 
di dunia dan akhirat. Sehingga ilmu-ilmu umum termasuk ilmu-
ilmu matematika perlu diberi sentuhan ilmu-ilmu agama sehingga 
tidak hanya kebahagiaan dunia yang diperoleh tetapi juga 
kebahagiaan di akhirat. 
c. Langkah-Langkah Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-
Qur’an 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, pendekatan interkoneksi 
dapat diterapkan dalam pembelajaran sains, diantaranya pendekatan 
pembelajaran matematika. Pendekatan interkoneksi matematika 
kuncinya terletak pada adanya kesatupaduan antara matematika  dan 
agama. 
Dalam pembelajaran diperlukan agar siswa menjadi kreatif dan 
terangsang untuk mengetahui tentang materi yang diajarkan guru. 
Setelah siswa paham tentang kegiatan itu, kemudian guru mulai 
menyajikan materi baik itu dari sudut pandang matematika maupun 
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agama. Kegiatan pembelajaran yang seperti ini, diharapkan dapat 
diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Adapun langkah-





Pada tahap pendahuluan ini, guru memberikan beberapa kompetensi 
yang harus dicapai setelah proses pembelajaran selesai. Sebelum 
masuk kepada materi inti, guru bertanya  kepada siswa apa saja 
dalam islam yang ada kaitannya dengan matematika sambil 
memberikan motivasi kepada siswa. 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan tentang pengertian himpunan. 
b) Siswa diberikan pertanyaan tentang apa saja dalam aktifitas 
keislaman yang berkaitan dengan pengertian himpunan. 
c) Guru meminta siswa membentuk kelompok kecil dan 
menunjuk salah satu kelompok mempresentasikan di depan 
kelas dengan permasalahan yang diberikan oleh peneliti. 
d) Guru memantau jalannya diskusi dengan mempersilahan 
kelompok lain bertanya kepada kelompok yang 
mempresentasikan materi. 
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e) Setelah presentasi dirasa cukup, siswa diberikan soal untuk 
mengecek pemahaman mereka tentang materi yang telah 
diberikan. 
f) Guru meminta salah satu siswa untuk mengerjakan soal dan 
menjelaskan alasan jawabannya. 
g) Sesekali guru menjelaskan sejarah ilmuwan muslim di sela-sela 
penyampaian materi untuk menambah pengetahuan siswa. 
3. Penutup 
Pada bagian penutup ini, diharapkan semua siswa memahami dari 
hasil diskusi. Disamping itu, pesan-pesan moral juga harus 
ditekankan. 
a) Guru meminta salah satu dari siswa untuk menarik kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
b) Guru berpesan kepada siswa untuk selalu membawa Al-Qur‟an 
dan terjemahan pada saat pelajaran matematika. 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Interkoneksi Matematika 
Al-Qur’an 
Adapun kelebihan pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an 
antara lain: 
1) Mengajarkan ilmu matematika secara mudah termasuk materi 
himpunan. 
2) Pelajaran matematika menjadi sangat menarik. 
3) Kecintaan pada pelajaran matematika menjadi lebih nyata. 
4) Siswa semakin memahami konsep matematika disetiap ayat Al-
Qur‟an. 
5) Semakin mencintai Al-Qur‟an. 
6) Kaya Khasanah penemuan konsep dan rumus-rumus matematika 
dasar. 
7) Menumbuhkan semangat eksplorasi dunia angka dan bilangan 
serta matematika secara luas. 
8) Membentuk karakter siswa sesuai dengan akhlak Al-Karimah.38 
Selain memiliki kelebihan pendekatan interkoneksi matematika Al-
Qur‟an juga mempunyai kelemahan. Adapun kelemahannya adalah 
sebagai berikut: 
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1) Pembelajaran tidak dapat dibimbing oleh pengajar yang tidak bisa 
baca, tulis, Al-Qur‟an. 
2) Sulit diterima oleh siswa yang tidak bisa baca tulis Al-Qur‟an. 





a. Pengertian Himpunan 
Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau obyek yang 
didefinisikan (diberi batasan) dengan jelas.
40
 Sehingga dengan tepat 
dapat diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak 
himpunan. Obyek yang dimaksud dalam definisi tersebut mempunyai 
makna yang sangat luas. Obyek tersebut dapat berwujud benda nyata 
dan juga benda abstrak. Benda-benda atau obyek-obyek yang teramsuk 
dalam satu himp unan disebut anggota atau elemen himpunan. Contoh 
yang termasuk himpunan yaitu kumpulan sahabat Nabi yang menjadi 
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b. Konsep Himpunan dalam Al-Qur’an 
1. Surat Al- fatir ayat 1 
ذُ  ًۡ ِ فَبِطِش  ٱۡنَح دِ ّلِلَّ َى   ًَ ئَِكخِ َجبِعِم  ٱۡۡلَۡسضِ وَ  ٱنسَّ
َٰٓ هَ  ًَ َث  ٱۡن
ۡثَُى  َوثُهَ  ًَٰٓ أَۡجَُِحخ  يَّ ُسُسًلا أُْونِ
َعٖۚ ٌَِضٌُذ فًِ  ٌَّ  ٱۡنَخۡهقِ َوُسثَ  َ َيب ٌََشبَُٰٓءٖۚ إِ ء  قَِذٌٞش  ٱّللَّ ًۡ   ١َعهَى  ُكمِّ َش
Artinya: Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang 
menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-
masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan 
pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. Al-Fatir: 1)41 
Apabila ayat Al-Qur‟an tersebut dihubungkan dengan 
matematika, membahas kelompok malaikat yang mempunyai jumlah 
sayap yang bermacam-macam.
42
 Disini tersirat konsep himpunan yaitu 
kelompok-kelompok obyek yang mempunyai definisi atau batasan 
dengan jelas. Dalam ayat ini, diketahui bahwa malaikat adalah 
makhluk ciptaan Allah yang terbuat dari cahaya yang ditugasi 
mengurusi bermacam-macam urusan dan selalu taat kepada Allah 
SWT serta tidak mempunyai hawa nafsu. Walaupun malaikat adalah 
makhluk gaib yang tidak dapat kita lihat dengan kasad mata namun 
mereka benar-benar ada dan mempunyai batasan dan pengertian yang 
jelas, sehingga kelompok malaikat pun dapat disebut himpunan. 
Dimana dijelaskan ada: 
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1) Kelompok Malaikat yang mempunyai dua sayap. 
2) Kelompok Malaikat yang mempunyai tiga sayap. 
3) Kelompok Malaikat yang mempunyai empat sayap.43 
2. Surat An-Nur ayat 45. 
Dalam Q.S. An-Nur ayat 45 juga dijelaskan tentang himpunan, 
yakni: 
 ُ ًِ  َوٱّللَّ ۖۡ فَ بَٰٓء  ٍ يَّ ِشً َعهَى  ثَۡطُِهِ َخهََق ُكمَّ َدآَٰثَّخ  يِّ ًۡ هُى يٍَّ ٌَ ِشً َعهَى   ۦُۡ ًۡ هُى يٍَّ ٌَ ُۡ َوِي
 أَۡسثَع ٖۚ ٌَۡخهُُق 
َٰٓ ِشً َعهَى  ًۡ هُى يٍَّ ٌَ ُۡ ٍِ َوِي ٍۡ ُ ِسۡجهَ ٌَّ  ٱّللَّ َ َيب ٌََشبَُٰٓءٖۚ إِ ء   ٱّللَّ ًۡ َعهَى  ُكمِّ َش
  ٥٤قَِذٌٞش 
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari 
air, Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 
atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat 
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Q.S. An-Nur: 45).44 
Surat An-Nur ayat 45 menjelaskan sekelompok, segolongan, 
atau sekumpulan makhluk yang disebut hewan. Dalam kelompok 
hewan tersebut ada kelompok yang berjalan tanpa kaki, dengan 
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3. Surat Al-Fatihah ayat 7 
طَ  ٍَ  ِصَش  ِش  ٱنَِّزٌ ٍۡ ِهۡى َغ ٍۡ َذ َعهَ ًۡ َع َۡ ۡغُضىةِ أَ ًَ ِهۡى َوََل  ٱۡن ٍۡ ٍَ َعهَ بَٰٓنٍِّ   ٧ ٱنضَّ
Artinya: “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (Q.S. Al-Fatihah: 7)46 
Dalam surat Al-Fatihah menjelaskan tentang konsep himpunan 
yaitu, manusia terbagi menjadi tiga golongan atau kelompok, yaitu 
(a) kelompok yang diberi nikmat oleh Allah, (b) kelompok yang 
dimurkai, dan (3) kelompok yang sesat.
47
 
4. Surat Al-Waqi’ah ayat 7-10 
ثَٗخ   ٗجب ثَهَ  تُ  ٧َوُكُزُۡى أَۡصَو  َُخِ  فَأَۡصَح  ًَ ٍۡ ًَ ُت  ٱۡن َُخِ َيبَٰٓ أَۡصَح  ًَ ٍۡ ًَ  ٨ ٱۡن
تُ  شۡ  َوأَۡصَح  ًَ خِ َٱۡن ُت  ًَ شۡ َيبَٰٓ أَۡصَح  ًَ خِ َٱۡن ٌَ وَ   ٩ ًَ جِقُى
ٌَ  ٱنسَّ  جِقُى  ٱنسَّ 
١١  
Artinya: “(7) dan kamu menjadi tiga golongan (8) Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu (9) Dan 
golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu 
(10) Dan orang-orang yang beriman paling dahulu”48 
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Berdasarkan penjelasan ayat di atas sudah jelas bahwa 
matematika dan Al-Quran adalah dua hal yang saling berkaitan 
erat. Karena semua ilmu yang ada di dunia ini berasal dari Allah 
dan terkandung sekaligus bersumber dari Al-Quran. Oleh karena 
itu, tidak seharusnya menyepelekan apalagi membenci ilmu umum 
seperti matematika karena Al-Quran saja mengungkap dan 
membahasnya. Selain itu, dengan menguasai matematika akan 
membantu seseorang untuk memahami Al-Quran khususnya 
secara lebih baik dan juga akan sangat berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
c. Cara Menyatakan Himpunan 
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu: 
1) Dengan kata-kata 
Contoh : 
A adalah himpunan sahabat Nabi yang menjadi Khulafaurrasyidin. 
Dapat dinyatakan dengan: 









2) Dengan notasi pembentuk himpunan 
Contoh : 
a. A adalah himpunan sahabat Nabi yang menjadi 
Khulafaurrasyidin. Dapat dinyatakan dengan : 
                                             
b. B = {2, 4, 6, 8, 10} 
Dapat dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan : 
B = {                                     
B =                                
 B =                                
B =                                
3) Dengan mendaftar anggota-anggotanya 
Contoh : 
A adalah himpunan sahabat Nabi yang menjadi Khulafaurrasyidin. 
Dapat dinyatakan dengan :  
                                       









d. Jenis – Jenis Himpunan 
1) Himpunan Kosong 
Himpunan kosong merupakan himpunan yang tidak 
mempunyai anggota, dan dinotasikan dengan   atau { }.49  
2) Himpunan Semesta 
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua 
anggota himpunan yang dibicarakan
50
. Himpunan semesta disebut 
juga semesta pembicaraan atau himpunan universum, 
dilambangkan dengan “S”.  
ۡعَشَش  َوٌَۡىوَ  ًَ ٍٗعب ٌَ  ًِ ٍِّ ٌَۡحُشُشهُۡى َج ٍَ  ٱۡسزَۡكثَۡشرُىقَِذ  ٱۡنِج َسِۖۡ يِّ  ٱۡۡلِ
 ٍَ َسِ َوقَبَل أَۡونٍَِبَُٰٓؤهُى يِّ َب  ٱۡۡلِ زَعَ َسثَُّ ًۡ  ثَۡعُضَُب ثِجَۡعط  َوثَهَۡغَُبَٰٓ  ٱۡسزَ
ۡهَذ نََُبٖۚ قَ  ٱنَِّزيَٰٓ أََجهََُب  ٍَ  ٱنَُّبسُ بَل أَجَّ هِِذٌ ُكۡى َخ   إَِلَّ  فٍِهَبَٰٓ َيۡثَىى 
ُه َيب َشبََٰٓء  ٌَّ َسثََّك َحِكٌٍى َعهٍِٞى  ٱّللَّ   ١٢٨إِ
Artinya: Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka 
semuanya (dan Allah berfirman): "Hai golongan jin, 
sesungguhnya kamu telah banyak menyesatkan manusia", 
lalu berkatalah kawan-kawan meraka dari golongan 
manusia: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebahagian 
daripada kami telah dapat kesenangan dari sebahagian 
(yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang telah 
Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman: "Neraka 
itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, 
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kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)". 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui.” 
     S= 
Makhluk Ciptaan Allah 
 A= Golongan Jin 
 B= Golongan Manusia 
Diagram venn yang digambarkan dalam ayat diatas adalah dua 
himpunan yang terpisah karena tidak memiliki persamaan. Kedua 
himpunan tersebut masuk padahal makhluk yang diciptakan Allah 
yaitu golongan jin (makhlik ghaib) dan golongan manusia. 
Nilai akidah pada ayat diatas adalah menunjukkan bahwa Allah 
mempunyai sifat maha Adil, karena Allah membalas apa yang telah 
dilakukan manusia selama di dunia. sekecil apapun amal perbuatan 
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e. Tujuan Belajar Himpunan 
Himpunan merupakan kumpulan benda-benda atau objek-objek 
yang didefenisikan dengan jelas. Didefenisikan dengan jelas 
dimaksudkan agar orang dapat membedakan mana yang merupakan 
himpunan dan mana yang bukan. Tujuan mempelajari himpunan 
dalam matematika adalah ketika kita mempelajari dan memahami 
himpunan matematika secara tidak langsung kita juga telah belajar 
tentang dasar dari suatu hubungan manusia dalam berklompok atau 
berorganisasi. Sehingga sangatlah penting bagi kita untuk mempelajari 
himpunan matematika agar kita menjadi kritis dalam menentukan 
kelompok atau organisasi yang bagaimana yang akan kita pilih dan 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai komparasi terhadap kajian- 
kajian sebelumya. Selain itu penelitian yang relevan ini bertujuan untuk 
melihat gambaran secukupnya mengenai tema-tema yang ada. berikut ini 
adalah karya ilmiah yang dijadikan sebagai penelitian yang relevan: 
1. Skripsi Khomsah Akhsinah (04430984) mahasiswa Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Program Studi 
Pendidikan Matematika 2010 yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
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dengan Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an  pada  Pokok  
Bahasan  Himpunan  terhadap  Motivasi Belajar Matematika Siswa (Studi 
Eksperimen pada Siswa Kelas VII Putri MTs Ali Maksum Krapyak 
Yogyakarta)”. Dalam penelitian tersebut, hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 
Integrasi Interkoneksi matematika Al-Qur‟an mempunyai motivasi belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang melaksanakan 
pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan Integrasi Interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an.
53
 Berbeda dengan penelitian kali ini, penelitian di 
atas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an berpengaruh terhadap motivasi belajar. Penelitian 
kali ini meneliti tentang Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa 
dengan pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an. 
2. Skripsi Nisva Laila yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran dengan 
Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an pada Ayat-Ayat Pilihan 
dengan Pokok Bahasan Himpunan terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII MTs. Al-Umron Bendosewu Kabupaten Blitar tahun 
pelajaran 2014/2015” menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan pembelajaran dengan pendekatan interkoneksi matematika Al-
Qur‟an terhadap hasil belajar siswa.
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C. Kerangka Berpikir 
Peneliti mengadakan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan interkoneksi 
matematika Al-qur‟an. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu 
ditemukannya motivasi belajar matematika pada materi himpunan yang masih 
rendah. Oleh karena itu peneliti merasa perlu melakukan tindakan yang 
berupa pendekatan interkoneksi matematika Al-qur‟an. Peneliti berharap 








Gambar 2.1:  Bagan kerangka berpikir 
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Pembelajaran matematika dengan pendekatan interkoneksi 
matematika-Al-Qur‟an diharapkan mampu menciptakan siswa yang saling 
berbagi ide-ide dan wawasan mengenai matematika yang ada dalam Al-
Qur‟an dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat untuk membaca serta mendalami 
kandungan Al-Qur‟an, serta menambah motivasi siswa dalam belajar 
matematika sehingga mudah dalam menyelesaikan masalah (soal) dan juga 
masalah sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di 
kelas VII MTs Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Maka hipotesis 
adalah jawaban sementara yang dianggap besar kemungkinan menjadi 
jawaban yang benar dan hipotesis itu didasarkan pada teori yang kuat 
sehingga kedudukannya dalam suatu penelitian cukup kuat.
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Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada 
peningkatan motivasi belajar siswa pada pokok bahasan himpunan melalui 
pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an di kelas VII MTs Swasta Al-
Ansor Padangsidimpuan”. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Swasta Al-Ansor yang terletak di 
Desa Manunggang Julu, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Provinsi 
Sumatera Utara. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena kurangnya motivasi 
belajar siswa pada saat pembelajaran khususnya matematika pada materi 
himpunan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020, 
yaitu bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 2020. 
B. Jenis  dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas 
jenis empirik. Jenis empirik maksudya penelitian dilakukan dengan cara 
merencanakan, mencatat pelaksanaan dan mengevaluasi pelaksanaan dari luar 
arena kelas, jadi dalam penelitian jenis ini peneliti harus berkolaborasi dengan 
guru untuk melaksanakan tindakan di kelas.
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 Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di 
kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan 
merancang, melaksanakan, dan mereflesikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 
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(kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) 









Gambar 3.1 : Desain siklus penelitian 
C. Latar dan Subjek Penelitian 
Latar atau tempat penelitian ini dilaksanakan yaitu di MTs. S Al-Ansor 
yang terletak di Desa Manunggang Julu, Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara, Provinsi Sumatrea Utara. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-H MTs. S Al-Ansor, 
dengan jumlah siswa 26 siswa yang dimana seluruhnya adalah perempuan. 
D. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
penelitian tindakan kelas (PTK), maka penelitian ini dilaksanakan dengan 
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Perencanaan 
SIKLUS I 












melakukan proses pengkajian melalui sistem berdaur atau siklus. Siklus 
penelitian pelaksanaannya dilakukan berulang-ulang sampai indikator yang 
telah ditentukan dalam pembelajaran telah tercapai, jika belum tercapai, maka 
siklus penelitian terus menerus dilanjutkan sampai pada siklus berikutnya. 
Peneliti dan guru bidang studi matematika berdiskusi tentang penerapan 
Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa kelas VII-H MTs Swasta 
Al-Ansor Padangsidimpuan.  
Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian 




Secara rinci langkah-langkah dalam setiap siklus digambarkan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah tahapan yang berupa menyusun rancangan 
tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, 
dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam hal ini penelitian 
dilakukan dengan berkolaborasi antara guru dengan peneliti. Peneliti berperan 
sebagai pelaksana tindakan, guru bidang studi matematika sebagai observer 1 
dan teman sejawat sebagai observer 2. 
                                                             





Perencanaan ini meliputi beberapa hal, yaitu menyusun rencana 
pelaksanaan pendekatan Interkoneksi matematika Al-Qur‟an dengan 
pertimbangan pembimbing dan guru matematika, menyusun bahan ajar yang 
diperlukan dalam pendekatan pembelajaran interkoneksi matematika Al-
Qur‟an yang menunjang terlaksanaanya pembelajaran interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an berupa buku matematika, lembar kerja siswa (LKS) 
dan menyiapkan lembar observasi motivasi siswa. 
2. Pelaksanaaan (Action) 
Pelaksanaan adalah rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti. Setelah perencanaan disusun, 
langkah selanjutnya adalah melaksanakan perencanaan tersebut dalam bentuk 
tindakan nyata. Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan RPP yang 
telah disusun. 
3. Pengamatan (Observation) 
Dalam tahap ini sebenarnya berjalan secara beriringan dengan pelaksanaan 
tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan berlangsung. 
Pengamatan atau observasi yaitu prosedur perekaman data mengenai proses 
dan produk dari implementasi tindakan yang dirancang. Penggunaan 
instrumen yang telah disiapkan sebelumnya perlu diungkap secara rinci dan 
lugas termasuk cara perekamannya. 





Refleksi adalah mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 
dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan selanjutnya. 
Kegiatan ini merupakan unpan balik dari siswa yang akan diobservasi oleh 
guru untuk disimpulkan tindakan selanjutnya. Setelah dilaksanakannya 
refleksi, jika ternyata pada tahap ini masih terdapat beberapa kelemahan maka 
penelitian ini akan dilanjutkan kesiklus berikutnya. 
Setelah selesai melakukan pada siklus pertama, maka akan dilanjutkan 
pada siklus kedua. Siklus II merupakan tindakan lanjutan dari siklus I yang 
bertujuan untuk mengupayakan perbaikan siklus I. Silus II ini dilaksanakan 
dengan mempertimbangkan peningkatan yang telah dicapai pada siklus 
sebelumnya. Langkah siklus II ini dilakukan sebagaimana siklus I yaitu 
berupa perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Siswa kelas VII MTs. S Al-Ansor 
2. Guru kelas VII MTs. S Al-Ansor 
3. Data dokumen kelas VII, aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
serta aktifitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
F. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan peneliti untuk 





pengumpulan data penelitian, karena instrument penelitian berisi tata cara 
pelaksanaan dalam proses pengumpulan data.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 




Lembar observasi disusun sesuai dengan pedoman observasi. Kisi-kisi 
pedoman observasi motivasi belajar siswa disusun sebagai berikut: 




Aspek yang di amati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1                      
2                      
3                      
Jlh Siswa                     
Presentase                     
Keterangan : 
1. Antusiasme siswa saat apersepsi 
2. Menunjukkan minat terhadap pembelajaran matematika 
3. Tekun mengerjakan tugas dari guru 
4. Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 
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5. Ulet dalam mengerjakan soal yang sulit 
6. Lebih senang mengerjakan soal secara mandiri. 
7. Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin 
8. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya 
9. Tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain 
10. Senang mencari dan memecahkan masalah soal matematika 
11. Tidak senang bekerjasama dengan kelompok untuk menyelesaikan tugas 
12. Senang mengerjakan tugas yang beranekaragam 
13. Mencari kebenaran pendapatnya dengan membaca buku sumber 
14. Memperhatikan guru pada saat penyampaian materi 
15. Memiliki rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran 
16. Mengajukan pertanyaan kepada guru tentang mapteri yang belum dipahami 
17. Senang membaca buku untuk mencari pemecahan soal yang ditemui 
18. Bertanya pada teman tentang materi yang belum dimengerti 
19. Senang ketika mendapat nilai tambahan 
20. Tertarik terhadap pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an 
 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data. Catatan 
lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses 
pembelajaran di kelas, seperti kegiatan yang dilakukan guru dan siswa 
dalam pebelajaran. 
G. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid adalah instrument yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, seerti meteran 
yang valid dapat digunkan untuk mengukur panjang. Instrument yang valid 






Selain valid instrument penelitian juga haruslah reliable. Validitas dan 
reabilitas instrument harus diuji. Pengujian validitas dan reabilitas adalah 
proses menguji butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang ada dalam sebuah 
instrument, isi butir pertanyaan atau pernyataan sudah valid dan reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas analisis dilakukan oleh peneliti semenjak 
awal, pada setiap aspek kegiatan penelitian. Data yang diperoleh dinalisis 
secara deskriptif untuk mengetahui pelaksanaan dan hambatan-hambatan yang 
terjadi selama pembelajaran. Tahapan-tahapan dalam proses analisis data 
adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, 
seseorang peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapat 
data yang banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode obeservasi, 
wawancara atau berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang 
diteliti. 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang diperoleh 
melalui pengamatan dengan cara memilih data sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Dengan arti kata mereduksi data adalah merangkum, memilih 





tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
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 Dengan demikian 
data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dengan rumus sebagai berikut :  
  
                        
                  
       
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam rangka penyusunan informasi secara 
sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan refleksi pada 
masing-masing siklus. Dalam penyajian data ini dilakukan proses 
penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data yang 
diperoleh dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan 
berdasarkan hasil dari semua data yang telah diperoleh. persentase 




        
Keterangan : 
P = Persentase motivasi belajar siswa 
F = Jumlah skor motivasi belajar siswa  
                                                             
61
Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 





N = Jumlah skor maksimal motivasi belajar siswa 
Kemudian kriteria motivasi siswa dapat dikelompokkan menjadi lima 
kategori, yaitu : 
0% - 20%  : Sangat Rendah 
21% - 40%  : Rendah 
41% - 60%  : Cukup 
61% - 80%  : Tinggi 
81% - 100% : Sangat Tinggi
62
 
Catatan lapangan dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas selama 
pembelajaran berlangsung. 
  
                                                             
62Nurhabibah, “Penggunaan Metode Planet Question dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa pada Pokok Bahasan Lingkaran di Kelas VIII MTsN Marenu,” Skripsi, (IAIN 







A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan 
pembahasan. Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang sudah valid. 
Validasi instrumen dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan guru bidang 
studi matematika di Kelas VII dan dosen matematika. Berikut deskripsi data 
hasil penelitian. 
1. Kondisi Awal 
Sebelum penelitian dilaksanakan, pada hari Senin 27 Juli 2020 peneliti 
mengadakan pertemuan dengan guru bidang studi matematika untuk 
meminta izin persetujuan tentang penelitian ini. Dalam pertemuan itu 
peneliti menyampaikan tujuan untuk melaksanakan penelitian di sekolah 
tersebut, serta mencoba untuk membantu penulis untuk mendapatkan 
informasi atau data-data tentang sekolah yang diperlukan dalam penelitian 
ini. 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di MTs. Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII-H 
yang berjumlah sebanyak 26 siswa dimana seluruhnya adalah perempuan. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi kepada siswa 





Ansor Padangsidimpuan masih konvensional, belum menghubungkan 
ilmu agama (Al-Qur‟an) dengan matematika, padahal matematika itu erat 
kaitannya dengan Al-Qur‟an. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, bahwa siswa cenderung lebih tertarik dan berkonsentrasi terhadap 
ilmu agama dan kurang memperhatikan ilmu matematika. Hal ini 
disebabkan oleh siswa lebih menangkap pemahaman bahwa dalam agama, 
ilmu sains tidaklah terlalu penting untuk dipelajari. Jika hal ini dibiarkan 
begitu saja, menyebabkan motivasi belajar siswa dalam matematika 
semakin menurun. 
Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam mempelajari 
matematika diakibatkan karena banyaknya siswa yang malu bahkan tidak 
berani bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dipahaminya 
sehingga hal ini berdampak negatif terhadap motivasi belajar siswa. 
Mengingat siswa lebih tertarik belajar ilmu agama, maka guru selaku 
tenaga pendidik khususnya matematika memiliki peran yang sangat 
penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat 
menghubungkan antara ilmu sains dengan ilmu agama sehingga dapat 
mengembangkan motivasi belajar siswa terhadap materi yang akan 
dipelajarinya. 
Melihat hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan 
pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an yang menghubungkan 





matematika dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 
adanya pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an, siswa akan 
menyadari bahwa matematika adalah hal yang sangat penting dan 
bermakna dalam segala aspek kehidupan, termasuk keagamaan karena 
selain Al-Qur‟an membicarakan prinsip-prisip dalam matematika, 
matematika juga dapat membantu dalam memahami Al-Qur‟an. 
Pada hari Senin 27 Juli 2020, sebelum melakukan tindakan (prasiklus) 
peneliti melakukan observasi motivasi belajar siswa tentang materi 
himpunan. Dalam observasi tersebut dihadiri oleh semua siswa kelas VII-
H sebanyak 26 siswa yang mana seluruhnya adalah perempuan. Secara 
umum hasil observasi motivasi belajar siswa sebelum tindakan (prasiklus) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Sebelum Tindakan (Prasiklus) 




1 Antusiasme siswa saat apersepsi 7 26,92% Rendah 
2 
Menunjukkan minat terhadap 
pembelajaran matematika 
6 23,07% Rendah 
3 










5 Ulet dalam mengerjakan soal yang sulit 6 23,07% Rendah 
6 
Lebih senang mengerjakan soal secara 
mandiri 






Cepat bosan dengan tugas-tugas yang 
rutin 
13 50% Cukup 
8 
Siswa dapat mempertahankan 
pendapatnya 
9 34,61% Rendah 
9 
Tidak mudah terpengaruh dengan 
pendapat orang lain 
6 23,07% Rendah 
10 
Senang mencari dan memecahkan 
masalah soal matematika 
7 26,92% Rendah 
11 
Tidak senang bekerjasama dengan 
kelompok untuk menyelesaikan tugas 
11 42,30% Cukup  
12 






Mencari kebenaran pendapatnya dengan 





Memperhatikan guru pada saat 
penyampaian materi 
6 23,07% Rendah 
15 
Memiliki rasa ingin tahu terhadap materi 
pelajaran 
8 30,76% Rendah 
16 
Mengajukan pertanyaan kepada guru 
tentang materi yang belum dipahami 
10 38,46% Rendah 
17 
Senang membaca buku untuk mencari 
pemecahan soal yang ditemui 
9 34,61% Rendah 
18 
Bertanya pada teman tentang materi 
yang belum dimengerti 
11 42,30% Cukup 
19 Senang ketika mendapat nilai tambahan 15 57,69% Cukup 
20 
Tertarik terhadap pembelajaran 










Setelah dilakukan observasi sebelum tindakan dapat disimpulkan 
bahwa motivasi siswa masih termasuk rendah, hanya beberapa orang saja 
yang semangat dan antusias ketika mengikuti pembelajaran matematika. 
Kemudian peneliti melakukan penelitian tindakan kelas tentang himpunan 
agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Peneliti dan guru bidang 
studi matematika berdiskusi tentang penerapan Pendekatan Interkoneksi 
Matematika Al-Qur‟an yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar Matematika siswa kelas VII-H MTs Swasta Al-Ansor 
Padangsidimpuan. Peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan, guru 
bidang studi matematika sebagai observer 1 dan teman sejawat sebagai 
observer 2. 
2. Siklus 1 
a. Perencanaan (Planning) 
Sebelum melaksanakan tindakan peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan berbagai perencanaan. Perencanaan yang dilakukan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 





dikoreksi oleh dosen pembimbing dan diperiksa oleh guru 
matematika kelas VII. 
2) Menyiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran matematika, 
Al-Qur‟an, dan bahan bacaan terkait materi pelajaran himpunan. 
3) Menyiapkan lembar observasi motivasi siswa yang terdiri dari 20 
aspek  yang akan diamati untuk melihat motivasi belajar siswa saat 
proses belajar sedang berlangsung dengan pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an. 
4) Menyuruh siswa agar bersiap-siap menjadi model dalam 
pembelajaran. 
b. Tindakan (Action) 
Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. Adapun 
tindakan yang dilakukan meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Pertemuan pertama 
Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
direncanakan sebelumnya untuk meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa kelas VII MTs. Al-Ansor melalui pendekatan 
Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an. Pelaksanaan pembelajaran 
pertemuan I dilaksanakan pada hari selasa, 28 Juli 2020 pukul 
14.40 – 16.00 WIB dengan alokasi waktu 2 JP (2 x 40 menit). 





keanggotaan suatu himpunan dan cara menyatakan suatu 
himpunan. 
a) Pendahuluan  
Guru mengucap salam dan membuka pelajaran dengan 
berdo‟a bersama dan mengecek kehadiran siswa. dan 
menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai melalui pendekatan interkoneksi matematika Al-
Qur‟an. Kemudian guru memotivasi siswa dengan ayat-ayat 
Al-Qur‟an yang berhubungan dengan matematika. Selanjutnya 
guru menjelaskan pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran, yaitu pembelajaran interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Guru menjelaskan pengertian himpunan, penulisan 
himpunan dan keanggotaan suatu himpunan. 
(2) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
(3) Setiap kelompok membuka Q.S An-Nur : 45 dan 
mengaitkannya kedalam konsep himpunan. 
(4) Siswa mempresentasikan hasil diskusi dari setiap 






(1) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami. 
(2) Siswa menyampaikan kesimpulan dari hasil diskusi dan 
dilengkapi oleh guru. 
(3) Guru memberi motivasi bagi siswa dan menekan arti 
pentingnya matematika dan keterkaitannya dengan Al-
Qur‟an. 
(4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan kedua 
Waktu yang digunakan dalam satu kali pertemuan yaitu 2 x 40 
menit tepatnya pada hari Kamis tanggal 30 Juli 2020 pukul 15.30 – 
16.20 WIB. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar 
siswa lebih tahu pengertian himpunan serta siswa dapat 
menentukan keanggotaan suatu himpunan dan cara menyatakan 
himpunan. Lalu memotivasi siswa untuk menguasai materi yang 
akan dipelajari agar siswa dapat mengetahui dan memahami 
konsep himpunan dalam Al-Qur‟an. Setelah itu guru menjelaskan 
materi himpunan dan menentukan keanggotaan suatu himpunan 
serta cara menyatakan himpunan dengan pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an. 
Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok, tiap kelompok 





pengertian dan keanggotaan suatu himpunan serta cara menyatakan 
himpunan. Setelah guru selesai menjelaskan materi himpunan guru 
membagi soal-soal himpunan yang berinterkoneksikan matematika 
kepada tiap kelompok dan menugaskan tiap kelompok 
mengerjakannya. Lalu guru menyuruh perwakilan dari tiap 
kelompok menyajikan pendapatnya di depan kelas, dan kelompok 
lain memberikan tanggapan maupun pertanyaan kepada kelompok 
penyaji. Kemudian guru menjelaskan soal yang sulit dan 
menyampaikan kesimpulannya. Guru memberi motivasi kepada 
siswa dan menyarankan agar mempelajari kembali setiap materi 
yang telah diberikan. 
c. Pengamatan (Observation) 
Dari tindakan yang dilakukan maka peneliti mengamati data 
observasi siswa kelas VII-H MTs. S Al-Ansor Padangsidimpuan 
selama pembelajaran siklus I dimana pada penelitian ini terdapat 2 
observer, setiap observer mengamati 13 siswa. Untuk melihat motivasi 
belajar siswa selama penerapan dilaksanakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang dilakukan oleh observer I yaitu ibu Yayu 
Arianda dan observer 2 Elyasna Dalimunthe dengan memberikan 
tanda checklist sesuai dengan aspek yang diamati. Hasil data obserasi 





yang terdiri dari pertemuan pertama dan kedua dapat dili hat pada 




Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Persentase 
Rata-Rata 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Antusiasme siswa saat apersepsi 38,46% 46,15% 42,30% 
2 




3 Tekun mengerjakan tugas dari guru 30,76% 42,30% 36,53% 
4 




5 Ulet dalam mengerjakan soal yang sulit 34,61% 38,46% 36,53% 
6 















Tidak mudah terpengaruh dengan 




Senang mencari dan memecahkan 
masalah soal matematika 
34,61% 38,46% 
36,53% 





kelompok untuk menyelesaikan tugas 
12 





Mencari kebenaran pendapatnya dengan 














Mengajukan pertanyaan kepada guru 




Senang membaca buku untuk mencari 




Bertanya pada teman tentang materi 
yang belum dimengerti 
46,15% 53,84% 
49,99% 
19 Senang ketika mendapat nilai tambahan 57,69% 61,53% 59,61% 
20 
Tertarik terhadap pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-Qur’an 
46,15% 57,69% 
51,92% 
Rata-Rata 42,11% 49,99% 46,05% 
Kategori Cukup Cukup Cukup 
 
Secara umum motivasi siswa pada siklus I ini berada pada 
kategori cukup, yaitu 46,05%. Berdasarkan data observasi pada 
lampiran 8 dan 9 siklus I pada pertemuan I dan pertemuan II sudah 






1) Pertemuan pertama rata-rata motivasi belajar siswa adalah 42,11%, 
sudah dalam kategori cukup. 
2) Pertemuan kedua rata-rata motivasi belajar siswa sudah ada 
peningkatan yaitu 49,99%, dalam kategori cukup. 
d. Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yang 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII-H 
MTs. S Al-Ansor. Terlihat setelah dilakukan observasi pada kelas 
tersebut ada peningkatan  pada indikator motivasi namun belum 
semuanya tercapai secara maksimal. Dari hasil tersebut diperoleh ada 
keberhasilan dan tidak keberhasilan yang terjadi pada siklus I, yaitu: 
1) Keberhasilan 
a) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama keberhasilan yang dicapai untuk indikator 
siswa lebih senang mengerjakan soal secara mandiri termasuk 
dalam kategori tinggi dengan persentase 61,53%  
b) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua untuk indikator yang sama yaitu siswa lebih 
senang mengerjakan soal secara mandiri mengalami 
peningkatan yaitu 76,92% dengan rata-rata pertemun pertama 





senang ketika mendapat nilai tambahan mencapai 61,53% 
dengan kategori tinggi.  
2) Ketidakberhasilan 
Kekurangan atau hambatan yang ada dijadikan acuan untuk 
menentukan perencanaan perbaikan pada siklus II. 
Ketidakberhasilan dilihat dari indikator motivasi siswa pada siklus 
I antara lain : 
a) Pertemuan Pertama 
(1) Indikator Antusiasme siswa saat apersepsi dalam kategori 
rendah dengan persentase 38,46%. 
(2) Indikator Menunjukkan minat terhadap pembelajaran 
matematika dalam kategori rendah dengan persentase 
38,46%. 
(3) Indikator tekun mengerjakan tugas dari guru dalam 
kategori rendah dengan persentase 30,76%, 
(4) Indikator bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dalam 
kategori rendah dengan persentase 38,46%. 
(5) Indikator ulet dalam mengerjakan soal yang sulit yaitu 
kategori rendah dengan persentase 34,61%. 
(6) Indikator cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin yaitu 





(7) Indikator siswa dapat mempertahankan pendapatnya yaitu 
kategori rendah dengan persentase 38,46%. 
(8) Indikator tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang 
lain dalam kategori cukup dengan persentase 50%. 
(9) Indikator senang mencari dan memecahkan masalah soal 
matematika yaitu kategori rendah dengan persentase 
34,61%. 
(10) Indikator Tidak senang bekerjasama dengan kelompok 
untuk menyelesaikan tugas dalam kategori rendah dengan 
persentase 38,46%. 
(11) Indikator senang mengerjakan tugas yang 
beranekaragam yaitu kategori rendah dengan persentase 
38,46%. 
(12) Indikator mencari kebenaran pendapatnya dengan 
membaca buku sumber dalam kategori rendah dengan 
persentase 34,61%. 
(13) Indikator memperhatikan guru pada saat penyampaian 
materi kategori rendah dengan persentase 38,46%. 
(14) Indikator memiliki rasa ingin tahu terhadap materi 






(15) Indikator mengajukan pertanyaan kepada guru tentang 
materi yang belum dipahami kategori cukup dengan 
persentase 46,15%. 
(16) Indikator senang membaca buku untuk mencari 
pemecahan soal yang ditemui dalam kategori cukup dengan 
persentase 42,30%. 
(17) Indikator bertanya pada teman tentang materi yang 
belum dimengerti kategori cukup dengan persentase 
46,15%. 
(18) Indikator tertarik pada pembelajaran interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an dalam kategori cukup dengan 
persentase 46,15%. 
b) Pertemuan kedua 
(1) Indikator Antusiasme siswa saat apersepsi dalam kategori 
cukup dengan persentase 46,15%. 
(2) Indikator Menunjukkan minat terhadap pembelajaran 
matematika dalam kategori cukup dengan persentase 
57,69%. 
(3) Indikator tekun mengerjakan tugas dari guru dalam 
kategori cukup dengan persentase 42,30%. 
(4) Indikator bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dalam 





(5) Indikator ulet dalam mengerjakan soal yang sulit yaitu 
kategori rendah dengan persentase 38,46%. 
(6) Indikator cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin yaitu 
kategori cukup dengan persentase 57,69%. 
(7) Indikator siswa dapat mempertahankan pendapatnya yaitu 
kategori cukup dengan persentase 42,30%. 
(8) Indikator tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang 
lain dalam kategori cukup dengan persentase 53,84%. 
(9) Indikator senang mencari dan memecahkan masalah soal 
matematika yaitu kategori rendah dengan persentase 
38,46%. 
(10) Indikator Tidak senang bekerjasama dengan kelompok 
untuk menyelesaikan tugas dalam kategori cukup dengan 
persentase 46,15%. 
(11) Indikator senang mengerjakan tugas yang 
beranekaragam yaitu kategori cukup dengan persentase 
53,84%. 
(12) Indikator mencari kebenaran pendapatnya dengan 
membaca buku sumber dalam kategori cukup dengan 
persentase 42,30%. 
(13) Indikator memperhatikan guru pada saat penyampaian 





(14) Indikator memiliki rasa ingin tahu terhadap materi 
pelajaran dalam kategori rendah dengan persentase 
38,46%. 
(15) Indikator mengajukan pertanyaan kepada guru tentang 
materi yang belum dipahami kategori cukup dengan 
persentase 50%. 
(16) Indikator senang membaca buku untuk mencari 
pemecahan soal yang ditemui dalam kategori cukup dengan 
persentase 46,15%. 
(17) Indikator bertanya pada teman tentang materi yang 
belum dimengerti kategori cukup dengan persentase 
53,84%. 
(18) Indikator tertarik pada pembelajaran interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an dalam kategori cukup dengan 
persentase 57,69%. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa masih banyak siswa yang motivasi belajarnya belum 
memenuhi namun telah terjadi perubahan pembelajaran dari 
pembelajaran sebelumnya. Oleh karena itu tindakan akan 
dilanjutkan ke siklus II dengan pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an untuk meningkatkan motivasi belajar 





meminta siswa untuk mencari ayat yang memuat konsep 
himpunan dan bagi siswa yang menemukan ayat yang 
berhubungan dengan himpunan maka peneliti memberikan 
reward berupa nilai dan pujian serta mengaktifkan serta 
mendorong siswa untuk bertanya maupun mengemukakan 
pendapatnya agar kemampuan berpikirnya berjalan, terutama 
pada siswa yang pasif dan kurang bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran.  
3. Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, perencanaan dibuat tetap 
menggunakan pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an untuk 
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VII-H MTs. S 
Al-Ansor Padangsidimpuan. Perencanaan yang dilakuan peneliti ke 
siklus II dengan meminta siswa untuk mencari ayat yang memuat 
konsep himpunan dan bagi siswa yang menemukan ayat yang 
berhubungan dengan himpunan maka peneliti memberikan reward 
berupa nilai dan pujian serta mengaktifkan serta mendorong siswa 
untuk bertanya maupun mengemukakan pendapatnya agar kemampuan 
berpikirnya berjalan, terutama pada siswa yang pasif dan kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Adapun perencanaan 





1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi 
langkah-langkah-langkah kegiatan pendekatan pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an. RPP disusun oleh peneliti dan 
dikoreksi oleh dosen pembimbing dan diperiksa oleh guru 
matematika kelas VII. 
2) Menyiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran matematika, 
Al-Qur‟an, dan bahan bacaan terkait materi pelajaran himpunan. 
3) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (dilihat pada lampiran). Lembar 
Kerja Siswa berfungsi untuk mengetahui pemahaman siswa pada 
materi yang diajarkan dan memfasilitasi pengalaman belajar siswa. 
Dalam pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an, guru 
memberdayakan siswa melalui diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan LKS yang diberikan guru. LKS akan dibahas 
diakhir pembelajaran, guru dan siswa secara bersama-sama 
membuat kesimpulan materi. 
4) Menyiapkan lembar observasi motivasi siswa yang terdiri dari 20 
aspek yang akan diamati untuk melihat motivasi belajar siswa saat 
proses belajar sedang berlangsung dengan pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an. 







b. Pelaksanaan (Action)  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini terdiri dari dua pertemuan, 
yaitu pertemuan pertama pada hari Selasa 4 Agustus 2020 dan 
pertemuan kedua pada hari Kamis 6 Agustus 2020. Setiap pertemuan 
alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 40 menit. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 4 Agustus 
2020 dengan materi himpunan semesta dan himpunan kosong. 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdo‟a bersama dan 
mengecek kehadiran siswa, untuk memusatkan perhatian serta 
memberi motivasi kepada siswa dengan mengingat kembali materi 
himpunan dengan pembelajaran intrkoneksi matematika Al-
Qur‟an. 
Adapun tindakan yang dilakukan meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a) Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada hari itu 
yaitu mengenai himpunan semesta dan himpunan kosong 
dengan pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an. 






c) Setiap kelompok mengamati ayat Al- Qur‟an yang disampaikan 
oleh guru dan mengaitkannya kedalam konsep himpunan 
semesta dan himpunan kosong. 
d) Guru membimbing dan memberikan arahan kepada siswa 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
e) Hasil diskusi akan dipresentasikan oleh setiap kelompok di 
depan kelas, sementara kelompok lainnya diberi kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi 
kelompok yang mempresentasikan. 
f) Observer memantau motivasi siswa selama pembelajaran 
berlangsung yang dituangkan dalam lembar observasi. 
g) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil 
diskusi. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis, 6 Agustus 
2020. Pembelajarannya berlangsung selama 2 x 40 menit. 
Pertemuan kedua dilakukan seperti biasa, guru mengawali 
pembelajaran dengan berdo‟a bersama dan mengecek kehadiran 
siswa untuk memusatkan perhatian serta memberi motivasi kepada 
siswa. Kemudian agar lebih fresh, guru mengadakan Tanya jawab 





dilakukan pada pertemuan kedua ini meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a) Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada hari itu 
yaitu mengenai menyajikan digram Venn dari suatu himpunan 
dengan pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an. 
b) Siswa membentuk kelompok sesuai yang telah ditetapkan oleh 
guru. 
c) Setiap kelompok mengamati ayat Al- Qur‟an yang disampaikan 
oleh guru dan mengaitkannya kedalam konsep himpunan.  
d) Guru membimbing dan memberikan arahan kepada siswa 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
e) Hasil diskusi akan dipresentasikan oleh setiap kelompok di 
depan kelas, sementara kelompok lainnya diberi kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi 
kelompok yang mempresentasikan. 
f) Observer memantau motivasi siswa selama pembelajaran 
berlangsung yang dituangkan dalam lembar observasi. 
g) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil 
diskusi. 
c. Pengamatan (Observation) 
Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran interkoneksi 





menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran muncul 
semangat yang lebih besar dibandingkan dengan siklus I. Semangat 
tersebut dapat dilihat pada motivasi belajar siswa mendengarkan 
pelajaran dari guru, memberikan pertanyaan apabila kurang 
memahami penjelasan dari guru, dan pelaksanaan diskusi kelompok 
siswa sangat antusias sampai pembelajaran selesai. Hal ini disebabkan 
telah diperbaikinya kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus 
I. 
Dalam pengamatan ini, guru mata pelajaran bertindak sebagai 
observer I untuk melihat motivsi belajar siswa pada pokok bahasan 
himpunan dengan pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an. 
Data observasi siswa kelas VII-H MTs. S Al-Ansor Padangsidimpuan 
dilihat dengan meggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
Lembar observasi tersebut diberi tanda checklist berdasarkan pada 
aspek yang diamati selama pembelajaran berlangsung. Hasil 
pengamatan motivasi belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Persentase 
Rata-Rata 
Pertemuan I Pertemuan II 










3 Tekun mengerjakan tugas dari guru 69,23% 76,92% 73,07% 
4 




5 Ulet dalam mengerjakan soal yang sulit 65,38% 73,07% 69,22% 
6 















Tidak mudah terpengaruh dengan 




Senang mencari dan memecahkan 




Tidak senang bekerjasama dengan 









Mencari kebenaran pendapatnya 














Mengajukan pertanyaan kepada guru 








Senang membaca buku untuk mencari 




Bertanya pada teman tentang materi 
yang belum dimengerti 
69,23% 76,92% 
73,07% 
19 Senang ketika mendapat nilai tambahan 73,07% 80,76% 76,91% 
20 
Tertarik terhadap pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-Qur’an 
76,92% 84,61% 
80,76% 
Rata-Rata 71,53% 79.99% 75,76% 
Kategori Tinggi  Tinggi Tinggi 
 
Berdasarkan dari data observasi pada lampiran 10 dan 11 
dalam siklus II pada pertemuan pertama dan kedua sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang diperoleh hasil observasi 
terhadap motivasi belajar siswa, yaitu : 
1) Minat siswa terhadap pembelajaran matematika pada saat 
pembelajaran pada siklus I kategori cukup, sedangkan pada siklus 
II masuk pada kategori tinggi. Hal ini sudah ada peningkatan dari 
siklus sebelumnya. 
2) Kemauan rasa ingin tahu siswa terhadap penjelasan guru tentang 
pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an sudah tinggi 
pada setiap pertemuan. Siswa mulai termotivasi dalam kegiatan 
pembelajaran, karena siswa sudah mulai tertarik dengan 





3) Keberanian siswa untuk bertanya tentang materi yang kurang 
dipahami dan mengungkapkan pendapatnya sudah mencapai 
kategori tinggi. Peningkatan keberanian sangat bagus, karena siswa 
sudah mulai bertanya tentang materi yang dijelaskan oleh guru. 
Selanjutnya siswa sudah mulai mengungkapkan pendapatnya 
apabila ada teman yang menjawab soal salah. Dalam 
mempresentasikan hasil kerjanya dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan siswa berlomba-lomba untuk maju ke depan kelas. 
4) Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran dalam tiap siklus selalu 
meningkat dan sudah hamper sempurna karena setiap pertemuan 
siswa termotivasi untuk bertanya apabila kurang paham terhadap 
materi dan dalam mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok 
sudah kompak dan saling bekerja sama dalam menjawab soal yang 
diberikan oleh guru, peningkatan hingga pada pertemuan pertama 
dan kedua sudah mencapai rata-rata 74,99%. 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, terlihat bahwa persentase yang 
diperoleh pada hasil pengamatan motivasi belajar siswa kelas VII-
H MTs. S Al-Ansor Padangsidimpuan pada siklus II pertemuan 
pertama dan kedua masing-masing adalah 71,53% dan 79,99% 
dengan rata-rata 75,76% sudah berada pada kategori tinggi. 





Dalam penelitian ini, pembelajaran Interkoneksi Matematika 
Al-Qur‟an materi himpunan telah berhasil meningkatkan motivasi 
belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dari siswa yang 
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Pada waktu mengerjakan 
tugas, siswa mampu berdiskusi dengan baik, dengan demikian tugas 
kelompok telah mereka kerjakan bersam-sama. Mereka mengerjakan 
tugas dengan nyaman dan tidak banyak kesulitan. Sebagian besar 
siswa merasa percaya diri dengan hasil pekerjaannya tanpa banyak 
bertanya kepada teman sebelahnya. 
Berdsarkan tabel motivasi siswa dari siklus II ini dengan 
pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an di kelas VII-H 
MTs.S Al-Ansor Padangsidimpuan telah terjadi peningkatan motivasi 
siswa kea rah yang lebih baik dan telah mencapai hasil yang 
diharapkan. Oleh karena itu penelitian dapat dihentikan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Motivasi belajar adalah suatu kesiapan untuk melakukan pembelajaran 
karena dorongan oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam 
dirinya ataupun yang datang dari luar. Kegiatan itu dilakukan secara terus-
menerus dengan kesungguhan hati dalam rangka mencapai tujuan. 
Penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada materi himpunan kelas VII MTs. S Al-Ansor telah 





mengikuti pembelajaran Matematika dengan pendekatan interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an. 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 





Antusiasme siswa saat 
apersepsi 
38,46% 46,15% 84,61% 
2 
Menunjukkan minat terhadap 
pembelajaran matematika 
38,46% 57,69% 80,76% 
3 
Tekun mengerjakan tugas dari 
guru 
30,76% 42,30% 73,07% 
4 
Bersemangat dalam kegiatan 
pembelajaran 
38,46% 42,30% 74,99% 
5 
Ulet dalam mengerjakan soal 
yang sulit 
34,61% 38,46% 69,22% 
6 
Lebih senang mengerjakan soal 
secara mandiri 
61,53% 76,92% 73,07% 
7 
Cepat bosan dengan tugas-
tugas yang rutin 
53,84% 57,69% 69,22% 
8 
Siswa dapat mempertahankan 
pendapatnya 
38,46% 42,30% 74,99% 
9 
Tidak mudah terpengaruh 
dengan pendapat orang lain 
50% 53,84% 71,15% 
10 
Senang mencari dan 
memecahkan masalah soal 
matematika 
34,61% 38,46% 67,30% 
11 
Tidak senang bekerjasama 
dengan kelompok untuk 
menyelesaikan tugas 
38,46% 46,15% 74,99% 
12 
Senang mengerjakan tugas 
yang beranekaragam 
38,46% 53,84% 71,15% 
13 
Mencari kebenaran 
pendapatnya dengan membaca 
buku sumber 
34,61% 42,30% 78,84% 
14 
Memperhatikan guru pada saat 
penyampaian materi 
38,46% 53,84% 82,68% 
15 
Memiliki rasa ingin tahu 
terhadap materi pelajaran 
34,61% 38,46% 80,76% 
16 
Mengajukan pertanyaan 
kepada guru tentang materi 





yang belum dipahami 
17 
Senang membaca buku untuk 
mencari pemecahan soal yang 
ditemui 
42,30% 46,15% 78,84% 
18 
Bertanya pada teman tentang 
materi yang belum dimengerti 
46,15% 53,84% 73,07% 
19 
Senang ketika mendapat nilai 
tambahan 










Kategori Cukup Cukup Tinggi 
Dari data motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 
Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an secara umum Motivasi 
belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini terlihat pada siklus I pertemuan 
I motivasi belajar siswa aspek antusiasme siswa saat apersepsi mencapai 
38,46%, siklus I pertemuan II motivasi belajar siswa aspek antusiasme siswa 
saat apersepsi mencapai 46,15%, sedangkan pada siklus II mencapai 84,61%. 
Pada aspek menunjukkan minat terhadap pembelajaran matematika pada 
siklus I pertemuan I mencapai 38,46%, siklus I pertemuan II mencapai 
57,69%, sedangkan pada siklus II mencapai 80,76%. Pada aspek tekun 
mengerjakan tugas dari guru pada siklus I pertemuan I mencapai 30,76%, 
siklus I pertemuan II mencapai 42,30%, sedangkan pada siklus II mencapai 
73,07%. Pada aspek bersemangat dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan I mencapai 38,46%, siklus I pertemuan II mencapai 42,30%, 
sedangkan pada siklus II mencapai 74,99%. Pada aspek ulet dalam 





siklus I pertemuan II mencapai 38,46%, sedangkan pada siklus II mencapai 
69,22%. Pada aspek lebih senang mengerjakan soal secara mandiri pada siklus 
I pertemuan I mencapai 61,53%, siklus I pertemuan II mencapai 76,92%, 
sedangkan pada siklus II mencapai 73,07%. Pada aspek cepat bosan dengan 
tugas-tugas yang rutin mencapai 53,84%, siklus I pertemuan II mencapai 
57,69%, sedangkan siklus II mencapai 69,22%. Pada aspek siswa dapat 
mempertahankan pendapatnya pada siklus I pertemuan I mencapai 38,46%, 
siklus I pertemuan II mencapai 42,30%, sedangkan pada siklus II mencapai 
74,99%. Pada aspek tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain 
pada siklus I pertemuan I mencapai 50%, siklus I pertemuan II mencapai 
53,84%, sedangkan pada siklu II mencapai 71,15%. Pada aspek senang 
mencari dan memecahkan masalah sendiri mencapai 34,61%, siklus I 
pertemuan II mencapai 38,46%, sedangkan pada siklus II mencapai 67,30%. 
Pada aspek tidak senang bekerjasama dengan kelompok untuk menyelesaikan 
tugas pada siklus I pertemuan I mencapai 38,46%, siklus I pertemuan II 
mencapai 46,15%, sedangkan siklus II mencapai 74,99%. Pada aspek senang 
mengerjakan tugas yang beranekaragam pada siklus I pertemuan I mencapai 
38,46%, siklus I pertemuan II mencapai 53,84%, sedangkan siklus II 
mencapai 71,15%. Pada aspek mencari kebenaran pendapatnya dengan 
membaca buku sumber pada siklus I pertemuan I mencapai 34,61%, siklus I 
pertemuan II mencapai 42,30%, sedangkan siklus II mencapai 78,84%. Pada 





pertemuan I mencapai 38,46%, siklus I pertemuan II mencapai 53,84%, 
sedangkan pada siklus II mencapai 82,68%. Pada aspek memiliki rasa ingin 
tahu terhadap materi pelajaran pada siklus I pertemuan I mencapai 34,61%, 
siklus I pertemuan II mencapai 38,46%, sedangkan siklus II mencapai 
80,76%. Pada Aspek mengajukan pertanyaan kepada guru tentang materi yang 
belum dipahami pada siklus I pertemuan I mencapai 46,15%, siklus I 
pertemuan II mencapai 50%, sedangkan pada siklus II mencapai 78,84%. 
Pada aspek senang membaca buku untuk mencari pemecahan soal yang 
dialami pada siklus I pertemuan I mencapai 42,30%, siklus I pertemuan II 
mncapai 46,155, sedangkan pada siklus II mencapai 78,84%. Pada aspek 
bertanya pada teman tentang materi yang belum dimengerti pada siklus I 
pertemuan I mencapai 46,15%, siklus I pertemuan II mencapai 53,84%, 
sedangkan pada siklus II mencapai 73,07%. Pada aspek senang ketika 
mendapat nilai tambahan pada siklus I pertemuan I mncapai 57,69%, siklus I 
pertemuan II mencapai 61,53%, sedangkan siklus II mencapai 76,91%. Pada 
aspek tertarik terhadap pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an pada 
siklus I pertemuan I mencapai 46,15%, siklus I pertemuan II mencapai 
49,99%, sedangkan pada siklus II mencapai 80,76%. 
Berdasarkan hasil observasi disetiap pertemuan membuktikan bahwa 
motivasi belajar siswa pada pokok bahasan himpunan dapat meningkat 





Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. Peningkatan motivasi belajar siswa itu 
dapat dilihat pada setiap indikator yaitu rata-rata motivasi belajar matematika 
siswa pokok bahasan himpunan pada siklus I 46,05%, meningkat pada siklus 
II dengan rata-rata 75,76% peningkatan yang terjadi adalah 29,71%, 
Peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an dengan metode diskusi yang telah 
direncanakan sebelum tindakan dilaksanakan. Sebelum pelaksanaan tindakan 
guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dan memotivasi siswa agar lebih aktif dalan kegiatan pembelajaran. Dengan 
memperhatikan pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis 
yang diajukan dapat diterima kebenarannya.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian 
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian tindakan 
kelas yang telah direncanakan. Hal ini dilakukan agar dapat mendapatkan 
hasil yang sebaik mungkin. Akan tetapi untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini 
dirasakan adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini mendeskripsikan tentang upaya meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an pada 
materi himpunan. Pendekatan tersebut bukanlah satu-satunya cara untuk 





atau pendekatan pembelajaran yang lebih baik dari pendekatan 
interkoneksi matematika Al-Qur‟an. Penelitian ini hanya membatasi upaya 
meningkatkan motivasi belajas siswa dengan pendekata interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an, tidak pada pendekatan atau strategi lainnya.  
2. Penelitian ini hanya ditujukan pada mata pelajaran matematika, tidak pada 
mata pelajaran lainnya, dan hanya pada materi himpunan saja, sehingga 
belum bisa digeneralisasikan pada materi lain. Selain itu penelitian juga 
hanya meingkatkan motivasi belajar siswa tidak pada kemampuan lain. 
3. Media yang digunakan hanya buku dan Al-Qur‟an saja, hal ini 
dikarenakan contoh-contoh materi pembelajaran diambil dari Al-Qur‟an 









Penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, membuktikan 
bahwa motivasi belajar siswa pada pokok bahasan himpunan dapat meningkat 
melalui pendekatan interkoneksi matematika Al-Qur‟an di kelas VII MTs 
Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. Peningkatan motivasi belajar siswa itu 
dapat dilihat pada setiap indikator yaitu rata-rata motivasi belajar matematika 
siswa pokok bahasan himpunan pada siklus I 46,05%, meningkat pada siklus 
II dengan rata-rata 75,76% peningkatan yang terjadi adalah 29,71%, maka 
hipotesis tindakan ini dapat diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan uraian yang 
telah dijelaskan sebelumnya, maka motivasi belajar siswa pada pokok bahasan 
himpunan dapat meningkat melalui pembelajaran interkoneksi matematika Al-
Qur‟an di kelas VII MTs Swasta Al-Ansor Padangsidimpuan. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan : 
1. Bagi kepala sekolah khususnya mata pelajaran matematika, diharapkan 
untuk dapat menggunakan pembelajaran interkoneksi matematika Al-





bahwa pembelajaran interkoneksi matematika Al-Qur‟an dapat 
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. 
2. Bagi  siswa, diharapkan lebih giat dan aktif terlibat langsung dalam 
mengikuti pembelajaran matematika melalui pembelajaran interkoneksi 
matematika Al-Qur‟an dalam meningkatkan belajarnya baik secara 
individual atau kelompok. 
3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang sama yaitu 
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Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
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 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen lembar 
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      Yayu Arianda, S.Pd 
LEMBAR VALIDITAS OBSERVASI 
MOTIVASI SISWA 
   Satuan Pendidikan : MTs. S Al-Ansor 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Materi   : Himpunan 
   Nama Validator : Yayu Arianda, S.Pd 




1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 
soal-soal yang kami susun. 
2. Berilh tanda ceklist     pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), 
dan TV (Tidak Valid). 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran-saran yang kami 
sediakan. 
 
No Aspek yang dimati V VR TV 
1 Antusiasme siswa saat apersepsi    
2 Menunjukkan minat terhadap pembelajaran matematika    
3 Tekun mengerjakan tugas dari guru    
4 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran    
5 Ulet dalam mengerjakan soal yang sulit    





7 Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin    
8 Dapat mempertahankan pendapatnya    
9 Tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain    
10 Senang mencari dan memecahkan masalah soal matematika    
11 
Tidak senang bekerjasama dengan kelompok untuk menyelesaikan 
tugas 
   
12 Senang mengerjakan tugas yang beranekaragam    
13 Mencari kebenaran pendapatnya dengan membaca buku sumber    
14 Memperhatikan guru pada saat penyampaian materi    
15 Memiliki rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran    
16 
Mengajukan pertanyaan kepada guru tentang meteri yang belum 
dipahami 
   
17 
Senang membaca buku untuk mencari pemecahan soal yang 
ditemui 
   
18 Bertanya pada teman tentang materi yang belum dimengerti    
19 Senang ketika mendapat nilai tambahan    
20 
Tertarik terhadap pembelajaran interkoneksi matematika Al-
Qur’an 
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Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul : 
 UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DENGAN 
PENDEKATAN INTERKONEKSI MATEMATIKA AL-QUR’AN PADA 
POKOK BAHASAN HIMPUNAN DI KELAS VII MTs SWASTA AL-ANSOR. 
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      Yayu Arianda, S.Pd 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : MTs. S Al-Ansor  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/1 (Satu) 
Pokok Bahasan  : Himpunan 
Nama Validator  : Yayu Arianda, S.Pd 
Pekerjaan   : Guru Matematika 
A. Petunjuk 
1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 






2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda ceklist     pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah kami 
sediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Validasi 
1 Format RPP 1 2 3 4 
 a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi dasar ke dalam indikator     
 b. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian kompetensi 
dasar 
    
 c. Kejelasan rumusan indikator     
 d. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu yang 
disediakan 
    
2 Materi (isi) yang Disajikan     
 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan indikator      
 b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual 
siswa 
    
3 Bahasa     
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa Indonesia yang 
baku 





4 Waktu     
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase pembelajaran      
 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran 
    
5 Metode Sajian     
 a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam pencapaian 
indikator 
    
 b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap proses 
kreativitas siswa 
    
6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
 
7 
Penilaian (Validasi) Umum 
    
 a. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian : 
                   
            
 
Keterangan : 
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
C = Dapat digunkan dengan revisi besar 
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 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen lembar 





 UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DENGAN 
PEMBELAJARAN INTERKONEKSI MATEMATIKA AL-QUR’AN POKOK 
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII MTs. S AL-ANSOR. 
yang disusun oleh : 
Nama  : Atika Suri Hasibuan 
NIM  : 1620200071 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Jurusan : Tadris/Pendidikan Matematika 









Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas lembar observasi yang baik. 
      Padangsidimpuan,      Juli 2020 




      Dwi Putriani, M.Pd 
 
LEMBAR VALIDITAS OBSERVASI 
MOTIVASI SISWA 
   Satuan Pendidikan : MTs. S Al-Ansor 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Materi   : Himpunan 
   Nama Validator : Dwi Putriani, M.Pd 







1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 
soal-soal yang kami susun. 
2. Berilh tanda ceklist     pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), 
dan TV (Tidak Valid). 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 




No Aspek yang dimati V VR TV 
1 Antusiasme siswa saat apersepsi    
2 Menunjukkan minat terhadap pembelajaran matematika    
3 Tekun mengerjakan tugas dari guru    
4 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran    
5 Ulet dalam mengerjakan soal yang sulit    
6 Lebih senang mengerjakan soal secara mandiri    
7 Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin    
8 Dapat mempertahankan pendapatnya    
9 Tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain    
10 Senang mencari dan memecahkan masalah soal matematika    
11 
Tidak senang bekerjasama dengan kelompok untuk menyelesaikan 
tugas 





12 Senang mengerjakan tugas yang beranekaragam    
13 Mencari kebenaran pendapatnya dengan membaca buku sumber    
14 Memperhatikan guru pada saat penyampaian materi    
15 Memiliki rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran    
16 
Mengajukan pertanyaan kepada guru tentang meteri yang belum 
dipahami 
   
17 
Senang membaca buku untuk mencari pemecahan soal yang 
ditemui 
   
18 Bertanya pada teman tentang materi yang belum dimengerti    
19 Senang ketika mendapat nilai tambahan    
20 
Tertarik terhadap pembelajaran interkoneksi matematika Al-
Qur’an 























Padangsidimpuan,      Juli 2020 





      Dwi Putriani, M.Pd 
SURAT VALIDASI 
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
 Nama : Dwi Putriani, M.Pd 
 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul : 
 UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DENGAN 
PEMBELAJARAN INTERKONEKSI MATEMATIKA AL-QUR’AN POKOK 
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII MTs. S AL-ANSOR. 
yang disusun oleh : 
Nama  : Atika Suri Hasibuan 
NIM  : 1620200071 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Jurusan : Tadris/Pendidikan Matematika 














Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang baik. 
      Padangsidimpuan,      Juli 2020 




      Dwi Putriani, M.Pd 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : MTs. S Al-Ansor  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/1 (Satu) 
Pokok Bahasan  : Himpunan 
Nama Validator  : Dwi Putriani, M.Pd 
Pekerjaan   : Dwi Putriani, M.Pd 
A. Petunjuk 
1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 
kami susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda ceklist     pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah kami 
sediakan. 
B. Skala Penilaian 





2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Validasi 
1 Format RPP 1 2 3 4 
 a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi dasar ke dalam indikator     
 b. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian kompetensi 
dasar 
    
 c. Kejelasan rumusan indikator     
 d. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu yang 
disediakan 
    
2 Materi (isi) yang Disajikan     
 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan indikator      
 b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual 
siswa 
    
3 Bahasa     
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa Indonesia yang 
baku 
    
4 Waktu     
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase pembelajaran      
 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran 
    
5 Metode Sajian     
 a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam pencapaian 
indikator 
    






6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7 Penilaian (Validasi) Umum     
 a. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian : 
                   
            
 
Keterangan : 
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
C = Dapat digunkan dengan revisi besar 






























      Padangsidimpuan,      Juli 2020 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : MTs. S Al-Ansor 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Himpunan 
Kelas/Semester : VII /I (Satu) 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 
Pertemuan/Siklus : I (satu)/ Siklus I 
A. Kompetensi Inti 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 





ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 
teori.RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAandiri, 
kolaboratifsudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
1. Standar Kompetensi : 
Menerapkan konsep himpunan dalam memecahkan masalah. 
2. Kompetensi Dasar 
Menjelaskan pengertian dan notasi himpunan serta penyajiannya. 
3. Indikator : 
 Menjelaskan pengertian dan keanggotaan suatu himpunan.  
 Menentukan berbagai cara menyatakan himpunan.  
 Menentukan suatu kumpulan yang termasuk himpunan. 
 Menentukan suatu kumpulan yang bukan termasuk himpunan 
 Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata 
anggotanya. 
 Mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam Al-Qur‟an. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan keanggotaan suatu 
himpunan 





3. Peserta didik dapat menentukan suatu kumpulan yang termasuk himpunan 
4. Peserta didik dapat menentukan suatu kumpulan yang bukan termasuk 
himpunan 
5. Peserta didik dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk 
himpunan dan mendata anggotanya 
6. Peserta didik dapat mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam 
Al-Qur‟an. 
D. Materi Pelajaran 
Materi Pokok : Pengertian dan keanggotaan suatu himpunan, menyatakan suatu 
himpunan. 
E. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an. 
2. Metode  : Ceramah, Diskusi Kelompok, Tanya jawab, 
Pemberian tugas 
F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, penghapus, Al-Qur‟an. 
G. Sumber Belajar 
1. Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, Bandung: 
Diponegoro, 2005 
2. Buku matematika kelas VII. 










 Guru mengucapkan salam. 
 Mulai pelajaran dengan doa. 
 Menanyakan kehadiran 
siswa. 
 Mengomunikasikan tujuan 
dan hasil belajar yang 
diharapkan. 
 Guru menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
siswa yaitu pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-
Qur‟an. 
 Siswa menjawab salam. 
 Siswa membaca do‟a 
sebelum belajar. 
 Siswa memperhatikan guru 
mengabsen. 
 Siswa menyimak penjelasan 
guru. 15 menit 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan defenisi 
himpunan, penulisan 
himpunan, dan anggota 
himpunan. 




 Siswa mengamati 
penjelasan dari guru terkait 
defenisi himpunan, 
penulisan himpunan, dan 
anggota himpunan 
 Siswa menyimak penjelasan 






















 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok. 
 Siswa membentuk 
kelompok menjadi 5 
kelompok. 
 Guru memberi tugas siswa 
untuk mengamati Q.S An-
Nur : 45 dan mengaitkannya 
kedalam konsep matematika. 
 Setiap kelompok membuka 
Q.S An-Nur : 45 dan 
mengaitkannya kedalam 
konsep matematika. 
 Tanya jawab dengan siswa 
seputar materi yang 
disampikan. 
 Siswa mengajukan 
pertanyaan terkait Q.S An-
Nur : 45 yang telah diamati. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya. 
 Siswa dalam kelompoknya 
saling memberikan 
kontribusi, saling bertukar 
dan berdiskusi tentang 
semua pendapat. 
 Siswa membuat laporan 
hasil diskusi. 
 Guru meminta siswa 













diskusi dari setiap 
kelompok. 
 Guru meminta peserta didik 
yang lain untuk menanggapi 
atas presentasi tersebut. 
 Peserta didik yang lain 
mendengarkan dan 
memberi tanggapan atas 
presentasi tersebut. 
Kegiatan Akhir 
 Hasil presentasi didiskusikan 
kembali di dalam kelas 
dimana guru menjadi 
penengahnya. 
 Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami. 
 Siswa bersama guru 
menyampaikan kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
 Guru memberi motivasi bagi 
siswa dan menekan arti 
pentingnya matematika dan 
keterkaitannya dengan Al-
Qur‟an. 
 Siswa mendiskusikan 
kembali hasil presentasinya. 
 Siswa bertanya tentang 
materi yang belum 
dipahami. 
 Siswa bersama guru 
menyampaikan kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
 Siswa menyimak motivasi, 
arti pentingnya matematika 
dan keterkaitannya dengan 
Al-Qur‟an yang di jelaskan 
oleh guru. 
 Siswa mengucap 
hamdallah. 
 Siswa menjawab salam 
15 menit 
 Menutup pembelajaran 














Mengetahui,       Padangsidimpuan,                    
2020 
Guru Matematika      Mahasiswa/Peneliti 
 
Yayu Arianda, S.Pd      Atika Suri Hasibuan 
        
 
Kepala Sekolah MTs. S Al-Ansor 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : MTs. S Al-Ansor 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Himpunan 
Kelas/Semester : VII /I (Satu) 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 
Pertemuan/Siklus : II (Dua)/ Siklus I 
J. Kompetensi Inti 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 





solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
1. Standar Kompetensi : 
Menerapkan konsep himpunan dalam memecahkan masalah. 
2. Kompetensi Dasar 
Menjelaskan pengertian dan notasi himpunan serta penyajiannya. 
3. Indikator : 
 Menjelaskan pengertian dan keanggotaan suatu himpunan.  
 Menentukan berbagai cara menyatakan himpunan.  





 Menentukan suatu kumpulan yang bukan termasuk himpunan 
 Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata 
anggotanya. 
 Mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam Al-Qur‟an. 
L. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan keanggotaan suatu 
himpunan 
2. Peserta didik dapat menentukan berbagai cara menyatakan himpunan 
3. Peserta didik dapat menentukan suatu kumpulan yang termasuk himpunan 
4. Peserta didik dapat menentukan suatu kumpulan yang bukan termasuk 
himpunan 
5. Peserta didik dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk 
himpunan dan mendata anggotanya 
6. Peserta didik dapat mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam 
Al-Qur‟an. 
M. Materi Pelajaran 
Materi Pokok : Pengertian dan keanggotaan suatu himpunan, menyatakan suatu 
himpunan. 
N. Pendekatan/Metode Pembelajaran 





2. Metode  : Ceramah, Diskusi Kelompok, Tanya jawab, 
Pemberian tugas. 
O. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, penghapus, Al-Qur‟an. 
P. Sumber Belajar 
1. Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, Bandung: 
Diponegoro, 2005 
2. Buku matematika kelas VII. 





 Guru mengucapkan salam 
dan menyuruh salah satu 
peserta didik untuk 
memimpin do‟a belajar 
sebelum pembelajaran 
dimulai. 
 Siswa menjawab salam dan 
membaca do‟a belajar. 
 Siswa memperhatikan guru 
mengabsen. 
 Siswa mengingat kembali 
materi pada pertemuan 
sebelumnya. 
15 menit 
 Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik. 





pada pertemuan sebelumnya. 
 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang 
berlangsung. 
 Siswa menyimak penjelasan  
guru. 
 
 Guru mengaitkan 
pembelajaran dengan 
pengalaman peserta didik. 
Kegiatan Inti 
 Guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok. 
 Siswa membentuk 
kelompok menjadi 5 
kelompok sesuai arahan 
guru. 
 Setiap anggota kelompok 
memilih nomor undian 
secara acak . 
 Setiap siswa dalam 
kelompok mendapat nomor. 
 Setiap siswa dalam 
kelompok mendiskusikan 
jawaban yang benar dan 
50 menit 
 Guru membagi nomor undian 
kepada setiap kelompok. 
 Guru membagikan Lembar 










 Guru memanggil salah satu 
nomor siswa dengan nomor 
yang dipanggil melaporkan 
hasil kerja sama mereka. 
memastikan tiap anggota 
kelompok dapat 
mengerjakannya. 
 Siswa yang dipanggil 
melaporkan hasil diskusi 
dalam kelompok. 
 Siswa dari kelompok lain 
memberikan tanggapan. 
 Guru menyuruh siswa atau 
kelompok lain memberikan 
tanggapan. 
Kegiatan Akhir 
 Guru menjelaskan soal yang 
sulit dan menyampaikan 
kesimpulannya. 
 Siswa mendengarkan dan 
menyimak penjelasan guru 
serta menanyakan soal yang 
sulit dipahami 
 Siswa mengucapkan 
hamdallah. 
 Siswa menjawab salam. 
15 menit 
 Guru memberi motivasi pada 
siswa dan menyarankan agar 
mempelajari kembali setiap 
materi yang telah diberikan. 
 Menutup pembelajaran 
dengan ucapan hamdallah. 
 Guru mengucapkan salam. 
 
R. Penilaian 





Mengetahui,       Padangsidimpuan,                    
2020 
Guru Matematika      Mahasiswa/Peneliti 
 
 
Yayu Arianda, S.Pd      Atika Suri Hasibuan 
        
 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : MTs. S Al-Ansor 
Mata Pelajaran : Matematika 





Kelas/Semester : VII /I (Satu) 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 
Pertemuan/Siklus : I (Satu)/ Siklus II 
A. Kompetensi Inti 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 





Menerapkan konsep himpunan dalam memecahkan masalah 
2. Kompetensi Dasar 
Menjelaskan dan menyatakan himpunan semesta dan himpunan kosong dan 
mendata anggotanya. 
3. Indikator : 
 Menjelaskan dan menyatakan himpunan semesta dan himpunan 
kosong dan mendata anggotanya. 
 Menyebutkan sifat-sifat himpunan semesta dan himpunan kosong. 
 Mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam Al-Qur‟an 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Menjelaskan dan menyatakan himpunan semesta dan 
himpunan kosong dan mendata anggotanya. 
2. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat himpunan semesta dan himpunan 
kosong. 
3. Siswa dapat mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam Al-
Qur‟an. 
D. Materi Pelajaran 
Materi Pokok : Pengertian himpunan semesta dan himpunan kosong. 
E. Pendekatan/MetodePembelajaran 





2. Metode  : Ceramah, Diskusi kelompok, Tanya jawab, Pemberian 
tugas. 
F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, penghapus, Al-Qur‟an 
G. SumberBelajar 
1. Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, Bandung: 
Diponegoro, 2005 
2. Buku matematika kelas VII 










 Guru memeriksa kesiapan 
belajar siswa. 
 Guru memulai pelajaran 
dengan doa. 
 Menanyakan kehadiran siswa. 
 Mengomunikasikan tujuan 
dan hasil belajar yang 
diharapkan. 
 Guru menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
siswa yaitu pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-
Qur‟an. 
 Siswa bersiap untuk belajar 
 Siswa membaca do‟a 
sebelum belajar. 
 Siswa memperhatikan guru 
mengabsen. 




 Guru menjelaskan defenisi 
himpunan semesta dan 
himpunan kosong. 
 
 Siswa mengamati 
penjelasan dari guru terkait 
defenisi himpunan semesta 
dan himpunan kosong. 
50 menit 
 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok. 
 Siswa membentuk 
kelompok menjadi 5 
kelompok. 
 Guru meminta setiap 
kelompok untuk mencari ayat 
dalam Al-Qur‟an yang 
 Siswa mencari ayat dalam 
Al-Qur‟an yang 
berhubungan dengan 







himpunan semesta dan 
himpunan kosong.  
himpunan kosong. 
  
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya. 
 
 Siswa dalam kelompoknya 
saling memberikan 
kontribusi, saling bertukar 
dan berdiskusi tentang 
semua pendapat. 




 Guru meminta siswa 
membuat laporan hasil 
diskusi kelompok. 
 




 Salah satu peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi dari setiap 
kelompok. 
 
 Guru meminta peserta didik 
yang lain untuk menanggapi 
atas presentasi tersebut. 
 Peserta didik yang lain 
mendengarkan dan 









 Hasil presentasi didiskusikan 
kembali di dalam kelas 
dimana guru menjadi 
penengahnya. 
 Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami. 
 Siswa bersama guru 
menyampaikan kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
 Guru memberi motivasi bagi 
siswa dan menekan arti 
pentingnya matematika dan 
keterkaitannya dengan Al-
Qur‟an. 
 Siswa mendiskusikan 
kembali hasil presentasinya. 
 Siswa bertanya tentang 
materi yang belum 
dipahami. 
 Siswa bersama guru 
menyampaikan kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
 Siswa menyimak motivasi, 
arti pentingnya matematika 
dan keterkaitannya dengan 
Al-Qur‟an yang di jelaskan 
oleh guru. 
 Siswa mengucap 
hamdallah. 
 Siswa menjawab salam 
15 menit 
 Menutup pembelajaran 
dengan ucapan hamdallah. 
 Guru mengucapkan salam 
 
I. Penilaian 
Observasi Siswa  
Mengetahui,     Padangsidimpuan,                    2020 







Yayu Arianda, S.Pd    Atika Suri Hasibuan 
Kepala Sekolah MTs. S Al-Ansor 
 
Amma Jahrona Pasaribu, S.Sos 
Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : MTs. S Al-Ansor 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Himpunan 
Kelas/Semester : VII /I (Satu) 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 
Pertemuan/Siklus : II (Dua)/ Siklus II 
A. Kompetensi Inti 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 





teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
1. Standar Kompetensi : 
Menerapkan konsep himpunan dalam memecahkan masalah 
2. Kompetensi Dasar 
Menjelaskan dan menyatakan himpunan semesta dan himpunan kosong dan 
mendata anggotanya. 
3. Indikator : 
 Mengidentifikasi unsur-unsur diagram Venn yang melibatkan konsep 
matematika. 
 Menyajikan suatu himpunan dengan diagram Venn. 
 Mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam Al-Qur‟an 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur diagram Venn yang melibatkan 
konsep matematika. 





3. Siswa dapat mengetahui dan memahami konsep himpunan dalam Al-
Qur‟an. 
D. Materi Pelajaran 
Materi Pokok : menyajikan diagram Venn dari suatu himpunan. 
E. Pendekatan/MetodePembelajaran 
1. Pendekatan : Interkoneksi Matematika Al-Qur‟an 
2. Metode  : Ceramah, Diskusi kelompok, Tanya jawab, Pemberian 
tugas. 
F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, penghapus, Al-Qur‟an 
G. SumberBelajar 
1. Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, Bandung: 
Diponegoro, 2005 
2. Buku matematika kelas VII 










 Guru memeriksa kesiapan 
belajar siswa. 
 Guru memulai pelajaran 
dengan doa. 
 Menanyakan kehadiran siswa. 
 Mengomunikasikan tujuan 
dan hasil belajar yang 
diharapkan. 
 Guru menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
siswa yaitu pembelajaran 
interkoneksi matematika Al-
Qur‟an. 
 Siswa bersiap untuk belajar 
 Siswa membaca do‟a 
sebelum belajar. 
 Siswa memperhatikan guru 
mengabsen. 




 Guru menjelaskan bagaimana 
cara menggambar diagram 
Venn. 
 





 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok. 
 Siswa membentuk 






 Guru memberi tugas siswa 
untuk mengamati Q.S Al-
An‟am ayat 128 dan Q.S An-
Nur ayat 45 dan 
menyajikannya kedalam 
diagram Venn. 
 Tanya jawab dengan siswa 
seputar materi yang 
disampikan. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya. 
 Guru meminta siswa 
membuat laporan hasil 
diskusi kelompok. 




 Guru meminta peserta didik 
 Setiap kelompok membuka 
Q.S Al-An‟am ayat 128 dan 
Q.S  An-Nur ayat 45 dan 
menyajikannya kedalam 
diagram Venn. 
 Siswa mengajukan 
pertanyaan terkait Q.S Al-
An‟am ayat 128 dan Q.S 
An-Nur : 45 yang telah 
diamati. 
 Siswa dalam kelompoknya 
saling memberikan 
kontribusi, saling bertukar 
dan berdiskusi tentang 
semua pendapat. 
 Siswa membuat laporan 
hasil diskusi. 
 Salah satu peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi dari setiap 
kelompok. 






yang lain untuk menanggapi 
atas presentasi tersebut. 










 Hasil presentasi didiskusikan 
kembali di dalam kelas 
dimana guru menjadi 
penengahnya. 
 Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 
 Siswa bersama guru 
menyampaikan kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
 Guru memberi motivasi bagi 
siswa dan menekan arti 
pentingnya matematika dan 
keterkaitannya dengan Al-
Qur‟an. 
 Siswa mendiskusikan 
kembali hasil presentasinya. 
 Siswa bertanya tentang 
materi yang belum 
dipahami. 
 Siswa bersama guru 
menyampaikan kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
 Siswa menyimak motivasi, 
arti pentingnya matematika 
dan keterkaitannya dengan 
Al-Qur‟an yang di jelaskan 
oleh guru. 
 Siswa mengucap hamdallah. 
 Siswa menjawab salam 
15 menit 
 Menutup pembelajaran 
dengan ucapan hamdallah. 
 Guru mengucapkan salam 
 
I. Penilaian 
Observasi Siswa  
Mengetahui,       Padangsidimpuan,                    
2020 
Guru Matematika      Mahasiswa/Peneliti 
 
 





Kepala Sekolah MTs. S Al-Ansor 
 
 







MOTIVASI BELAJAR SIWA 
Nama Sekolah   : MTs. S Al-Ansor 
Kelas/Semester  : VII-H/I (Satu) 
 
Petunjuk : Isilah kolom pengamatan motivasi belajar siswa dengan memberikan 















5. Ulet dalam 
mengerjakan 
soal yang sulit 




7. Cepat bosan 
dengan tugas-
tugas yang rutin 
8. Siswa dapat 
mempertahanka
n pendapatnya 


























guru pada saat 
penyampaian 
materi 











































Keterangan :  
1. Nomor urut 1 sampai 13 diamati observer 1 dan nomor urut 14 sampai 26 diamati 
observer 2. 




       
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Amalia Husna  √ √   √ √     √   √ √  √ √ √ √ 
2 Amanda Devina    √   √ √   √     √ √     
3 Amira Azzahra     √   √  √          √  
4 Anggun Angraini   √  √   √  √ √   √  √   √  
5 Anna Hafsah √     √   √    √ √   √ √ √ √ 
6 Aufa Sakinah  √     √ √    √   √ √     
7 Dina Azora     √       √    √   √ √  
8 Fazirah Angraini Pohan √ √   √   √  √    √       
9 Febri Ani      √ √ √         √  √  
10 Fitri Ayu Rahmadhani √    √      √  √   √  √ √ √ 
11 Indah Yulaily        √   √   √  √    √ 
12 Mutiara Padhilah   √   √ √   √ √   √       √ 
13 Nazwa Rahmaito    √   √ √   √  √     √ √  
14 Neysia Amelia √     √  √    √    √     
15 Nur Cahaya   √    √    √      √ √ √  
16 Rahma Dani √     √ √ √   √    √ √     
17 Reina Naura Hannum  √     √           √ √  
18 Rezky Wahyuni         √ √    √ √  √ √   
19 Selvi Novriani √    √ √      √    √   √  
20 Sofi Auliandari       √    √      √    
21 Syaida Nur Sihar  √    √   √    √        
22 Ummi Nurhidayah   √ √   √  √ √     √ √   √  
23 Zahra Aminah      √  √         √ √ √  
24 Zahra Aulia       √ √    √ √    √  √   
25 Zahra Khairani    √   √        √  √  √  
26 Zaskia Aulia   √   √ √   √ √      √ √ √  











































3. Kriteria penilaian sebagai berikut : 
No Jumlah Persen Kriteria 
1 0% - 20 % Sangat Rendah 
2 21% - 40% Rendah 
3 41% - 60% Cukup 
4 61% - 80% Tinggi 
5 81% - 100% Sangat Tinggi 
 
           
 Padangsidimpuan, 27 Juli 2020 
 
Observer 1          
 Observer 2 
 
Yayu Arianda, S.Pd         
 Elyasna Dalimunthe 
Lampiran 6 
LEMBAR OBSERVASI 
MOTIVASI BELAJAR SIWA 
Nama Sekolah   : MTs. S Al-Ansor 
Kelas/Semester  : VII-H/I (Satu) 
 
Petunjuk : Isilah kolom pengamatan motivasi belajar siswa dengan memberikan 




















5. Ulet dalam 
mengerjakan 
soal yang sulit 




7. Cepat bosan 
dengan tugas-
tugas yang rutin 
8. Siswa dapat 
mempertahanka
n pendapatnya 


























guru pada saat 
penyampaian 
materi 










































Keterangan :  
1. Nomor urut 1 sampai 13 diamati observer 1 dan nomor urut 14 sampai 26 diamati 
observer 2. 




       
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Amalia Husna  √ √  √ √ √   √    √ √ √ √ √ √  √ 
2 Amanda Devina    √   √ √   √     √ √   √  
3 Amira Azzahra     √   √  √   √      √ √ √ 
4 Anggun Angraini   √   √  √  √ √   √  √ √  √  
5 Anna Hafsah √  √ √  √   √    √ √   √ √ √ √ 
6 Aufa Sakinah  √   √  √ √    √   √ √     
7 Dina Azora    √ √  √   √  √ √   √   √ √  
8 Fazirah Angraini Pohan √ √   √   √ √ √    √      √ 
9 Febri Ani      √ √ √ √        √  √  
10 Fitri Ayu Rahmadhani √ √         √ √ √   √  √ √ √ 
11 Indah Yulaily     √   √   √   √  √    √ 
12 Mutiara Padhilah   √   √ √   √ √  √ √    √   √ 
13 Nazwa Rahmaito   √ √   √ √   √  √     √ √  
14 Neysia Amelia √ √   √ √  √ √   √    √     
15 Nur Cahaya   √    √    √ √  √   √ √ √  
16 Rahma Dani √   √  √ √ √ √ √ √ √  √ √ √    √ 
17 Reina Naura Hannum  √     √      √     √ √ √ 
18 Rezky Wahyuni  √  √  √   √ √    √ √  √ √   
19 Selvi Novriani √    √ √ √     √    √   √ √ 
20 Sofi Auliandari  √    √ √   √ √   √  √ √  √  
21 Syaida Nur Sihar  √  √ √ √   √    √  √     √ 
22 Ummi Nurhidayah √  √ √   √  √ √     √ √   √  
23 Zahra Aminah √     √  √     √    √ √ √  
24 Zahra Aulia  √     √ √    √ √    √  √  √ 
25 Zahra Khairani    √ √  √       √ √  √    
26 Zaskia Aulia   √   √ √ √ √ √ √  √    √ √ √  











































3. Kriteria penilaian sebagai berikut : 
No Jumlah Persen Jumlah Siswa Kriteria 
1 0% - 20 % 0 – 6 siswa Sangat Rendah 
2 21% - 40% 7 – 12 siswa Rendah 
3 41% - 60% 13 – 17 siswa Cukup 
4 61% - 80% 18 – 23 siswa Tinggi 
5 81% - 100% 24 – 29 siswa Sangat Tinggi 
 
           
 Padangsidimpuan, 28 Juli 2020 
Obserer 1          
 Observer 2 
 
Yayu Arianda, S.Pd         




MOTIVASI BELAJAR SIWA 
Nama Sekolah   : MTs. S Al-Ansor 
Kelas/Semester  : VII-H/I (Satu) 
 
Petunjuk : Isilah kolom pengamatan motivasi belajar siswa dengan memberikan 




















25. Ulet dalam 
mengerjakan 
soal yang sulit 




27. Cepat bosan 
dengan tugas-
tugas yang rutin 
28. Siswa dapat 
mempertahanka
n pendapatnya 


























guru pada saat 
penyampaian 
materi 










































Keterangan :  
1. Nomor urut 1 sampai 13 diamati observer 1 dan nomor urut 14 sampai 26 diamati 
observer 2. 




       
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Amalia Husna  √ √  √ √ √   √    √ √ √ √ √ √  √ 
2 Amanda Devina    √   √ √   √     √ √   √  
3 Amira Azzahra  √   √  √ √  √   √      √ √ √ 
4 Anggun Angraini √  √   √  √  √ √  √ √  √ √  √ √ 
5 Anna Hafsah √  √ √  √   √    √ √   √ √ √ √ 
6 Aufa Sakinah  √   √  √ √    √   √ √     
7 Dina Azora    √ √  √   √  √ √   √   √ √ √ 
8 Fazirah Angraini Pohan √ √   √   √ √ √    √      √ 
9 Febri Ani  √    √ √ √ √    √ √   √  √  
10 Fitri Ayu Rahmadhani √ √    √  √   √ √ √   √  √ √ √ 
11 Indah Yulaily  √   √  √ √   √   √  √    √ 
12 Mutiara Padhilah   √   √ √   √ √  √ √    √   √ 
13 Nazwa Rahmaito   √ √   √ √   √ √ √ √    √ √ √ 
14 Neysia Amelia √ √   √ √  √ √   √    √     
15 Nur Cahaya  √ √   √ √    √ √  √   √ √ √  
16 Rahma Dani √ √  √  √ √ √ √ √ √ √  √ √ √    √ 
17 Reina Naura Hannum  √ √  √ √ √      √     √ √ √ 
18 Rezky Wahyuni  √  √  √   √ √  √  √ √  √ √   
19 Selvi Novriani √   √ √ √ √     √    √   √ √ 
20 Sofi Auliandari  √ √   √ √  √ √ √   √  √ √ √ √  
21 Syaida Nur Sihar  √  √ √ √   √   √ √  √  √  √ √ 
22 Ummi Nurhidayah √  √ √   √  √ √ √ √  √ √ √  √ √  
23 Zahra Aminah √     √  √   √  √    √ √ √  
24 Zahra Aulia  √     √ √   √ √ √  √ √ √  √  √ 
25 Zahra Khairani  √ √ √ √  √       √ √  √    
26 Zaskia Aulia   √   √ √ √ √ √ √  √   √ √ √ √  











































3. Kriteria penilaian sebagai berikut : 
 
No Jumlah Persen Jumlah Siswa Kriteria 
1 0% - 20 % 0 – 6 siswa Sangat Rendah 
2 21% - 40% 7 – 12 siswa Rendah 
3 41% - 60% 13 – 17 siswa Cukup 
4 61% - 80% 18 – 23 siswa Tinggi 
5 81% - 100% 24 – 29 siswa Sangat Tinggi 
 
           
 Padangsidimpuan, 30 Juli 2020 
Observer 1          
 Observer 2 
 
Yayu Arianda, S.Pd         
 Elyasna Dalimunthe 
Lampiran 8 
LEMBAR OBSERVASI 
MOTIVASI BELAJAR SIWA 
Nama Sekolah   : MTs. S Al-Ansor 
Kelas/Semester  : VII-H/I (Satu) 
 
Petunjuk : Isilah kolom pengamatan motivasi belajar siswa dengan memberikan 




















5. Ulet dalam 
mengerjakan 
soal yang sulit 




7. Cepat bosan 
dengan tugas-
tugas yang rutin 
8. Siswa dapat 
mempertahanka
n pendapatnya 


























guru pada saat 
penyampaian 
materi 










































Keterangan :  
1. Nomor urut 1 sampai 13 diamati observer 1 dan nomor urut 14 sampai 26 diamati 
observer 2. 




       
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Amalia Husna  √ √  √ √ √   √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Amanda Devina    √   √ √   √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 Amira Azzahra  √ √ √ √ √ √ √  √ √  √  √ √ √  √ √ √ 
4 Anggun Angraini √ √ √ √ √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ 
5 Anna Hafsah √  √ √  √   √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ 
6 Aufa Sakinah  √  √ √  √ √  √  √ √  √ √ √ √   
7 Dina Azora  √ √ √ √  √   √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ 
8 Fazirah Angraini Pohan √ √ √ √ √   √ √ √    √  √ √ √  √ 
9 Febri Ani √ √ √ √ √ √ √ √ √  √  √ √   √  √  
10 Fitri Ayu Rahmadhani √ √  √ √ √  √ √  √ √ √  √ √  √ √ √ 
11 Indah Yulaily √ √ √  √  √ √ √  √ √  √ √ √ √ √  √ 
12 Mutiara Padhilah  √ √ √ √ √ √  √ √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ 
13 Nazwa Rahmaito   √ √   √ √  √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ 
14 Neysia Amelia √ √  √ √ √  √ √   √ √ √ √ √ √   √ 
15 Nur Cahaya √ √ √  √ √ √    √ √ √ √   √ √ √ √ 
16 Rahma Dani √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ 
17 Reina Naura Hannum  √ √  √ √ √ √   √  √ √ √  √ √ √ √ 
18 Rezky Wahyuni √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
19 Selvi Novriani √  √ √ √ √ √     √ √ √  √  √ √ √ 
20 Sofi Auliandari √ √ √   √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  
21 Syaida Nur Sihar √ √  √ √ √ √  √   √ √ √ √  √  √ √ 
22 Ummi Nurhidayah √  √ √   √ √ √ √ √ √  √ √ √  √ √ √ 
23 Zahra Aminah √ √ √  √   √   √  √  √  √ √ √ √ 
24 Zahra Aulia  √ √    √ √ √  √ √ √  √ √ √  √  √ 
25 Zahra Khairani  √ √ √ √  √ √  √ √   √ √ √ √ √   
26 Zaskia Aulia √  √    √ √ √ √ √  √   √ √ √ √  













































3. Kriteria penilaian sebagai berikut : 
No Jumlah Persen Jumlah Siswa Kriteria 
1 0% - 20 % 0 – 6 siswa Sangat Rendah 
2 21% - 40% 7 – 12 siswa Rendah 
3 41% - 60% 13 – 17 siswa Cukup 
4 61% - 80% 18 – 23 siswa Tinggi 
5 81% - 100% 24 – 29 siswa Sangat Tinggi 
 
           
 Padangsidimpuan, 4 Agustus 2020 
Observer 1          
 Observer 2 
 
Yayu Arianda, S.Pd         




MOTIVASI BELAJAR SIWA 
Nama Sekolah   : MTs. S Al-Ansor 
Kelas/Semester  : VII-H/I (Satu) 
 
Petunjuk : Isilah kolom pengamatan motivasi belajar siswa dengan memberikan 




















5. Ulet dalam 
mengerjakan 
soal yang sulit 




7. Cepat bosan 
dengan tugas-
tugas yang rutin 
8. Siswa dapat 
mempertahanka
n pendapatnya 


























guru pada saat 
penyampaian 
materi 










































Keterangan :  
1. Nomor urut 1 sampai 13 diamati observer 1 dan nomor urut 14 sampai 26 diamati 
observer 2. 




       
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Amalia Husna  √ √  √ √ √   √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Amanda Devina   √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 Amira Azzahra  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √  √ √ √  √ √ √ 
4 Anggun Angraini √ √ √ √ √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ 
5 Anna Hafsah √  √ √  √  √ √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ 
6 Aufa Sakinah √ √  √ √  √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
7 Dina Azora  √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
8 Fazirah Angraini Pohan √ √ √ √ √  √ √ √ √  √  √  √ √ √  √ 
9 Febri Ani √ √ √ √ √ √ √ √ √  √  √ √   √ √ √ √ 
10 Fitri Ayu Rahmadhani √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ 
11 Indah Yulaily √ √ √  √  √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ √ √ 
12 Mutiara Padhilah  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ 
13 Nazwa Rahmaito √  √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ 
14 Neysia Amelia √ √  √ √ √  √ √   √ √ √ √ √ √ √  √ 
15 Nur Cahaya √ √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ 
16 Rahma Dani √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ 
17 Reina Naura Hannum  √ √  √ √ √ √   √  √ √ √  √ √ √ √ 
18 Rezky Wahyuni √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
19 Selvi Novriani √ √ √ √ √ √ √     √ √ √  √ √ √ √ √ 
20 Sofi Auliandari √ √ √   √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  
21 Syaida Nur Sihar √ √ √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √  √  √ √ 
22 Ummi Nurhidayah √  √ √  √ √ √ √ √ √ √  √ √ √  √ √ √ 
23 Zahra Aminah √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ 
24 Zahra Aulia  √ √ √ √  √ √ √  √ √ √  √ √ √ √ √  √ 
25 Zahra Khairani  √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
26 Zaskia Aulia √  √    √ √ √ √ √  √   √ √ √ √  













































3. Kriteria penilaian sebagai berikut : 
No Jumlah Persen Jumlah Siswa Kriteria 
1 0% - 20 % 0 – 6 siswa Sangat Rendah 
2 21% - 40% 7 – 12 siswa Rendah 
3 41% - 60% 13 – 17 siswa Cukup 
4 61% - 80% 18 – 23 siswa Tinggi 
5 81% - 100% 24 – 29 siswa Sangat Tinggi 
 
           
 Padangsidimpuan, 6 Agustus 2020 
Observer 1          
 Observer 2 
 
Yayu Arianda, S.Pd         
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Dokumentasi Pembelajaran dengan Pendekatan Interkoneksi Matematika Al-
Qur’an  











Guru memeriksa kehadiran siswa (apersepsi) dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
 







































Siswa Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
